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MOTTO

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”

(QS. Al-Insyirah : 6)

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”

(QS. Al-Bagarah : 286)

“Barang siapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan (keperluannya).
Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan-Nya. Sungguh, Allah telah mengadakan ketentuan

bagi tiap-tiap sesuatu”

(QS. At-Talaq : 3)
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ABSTRAK

Rafi Zidan Dhiyaulhaq. 210401110232. Psikologi. 2025. Pengaruh Sense of Humor
Terhadap Tingkat Kecemasan Belajar Mahasiswa Fakultas Psikologi. Skripsi.
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing: Muchamad Adam Basori, MA (TESOL). dan Dr. Muallifah, S.Psi., MA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sense of humor terhadap tingkat
kecemasan belajar mahasiswa. Kecemasan belajar merupakan salah satu bentuk tekanan
psikologis yang kerap dialami mahasiswa akibat beban akademik yang tinggi. Di sisi lain, sense
of humor dapat menjadi mekanisme koping yang efektif untuk meredakan tekanan tersebut.

Kelas belajar merupakan salah satu bentuk tekanan psikologis yang sering dialami oleh
mahasiswa, terutama ketika ditambah pada beban akademis yang tinggi untuk berprestasi, dan
ekspektasi sosial maupun pribadi yang besar. Kondisi ini, apabila tidak ditangani dengan baik,
bisa berpengaruh negatif terhadap kesehatan mental serta kinerja akademis mahasiswa. Di sisi
lain rasa humor atau kepekaan terhadap humor dipandang sebagai salah satu strategi koping
yang mampu membantu individu meredakan ketegangan, meningkatkan suasana hati, dan
berfikir lebih positif terhadap tantangan akademis.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif
korelasional. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 112 mahasiswa aktif Fakultas
Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen skala Likert, yaitu Skala
Sense of Humor dan Skala Kecemasan Belajar. Analisis data dilakukan dengan analisis
deskriptif dan regresi linier sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat sense of humor mahasiswa tergolong cukup
tinggi, sedangkan tingkat kecemasan belajar berada pada kategori sedang hingga tinggi. Hasil
uji regresi menunjukkan terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara sense of humor
terhadap kecemasan belajar, dengan persamaan regresi Y = 80,696 — 0,287X. Nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 dan R? sebesar 0,132 menunjukkan bahwa sense of humor memengaruhi
13,2% variasi kecemasan belajar mahasiswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi sense of humor yang dimiliki mahasiswa, maka semakin rendah tingkat kecemasan
belajarnya. Hal ini mengindikasikan bahwa humor dapat digunakan sebagai strategi preventif
dan intervensi dalam menurunkan kecemasan belajar. Peneliti merekomendasikan
pengembangan pendekatan konseling atau pelatihan berbasis humor untuk mendukung
kesehatan mental mahasiswa.

Kata kunci : Sense of Humor , Kecemasan Belajar, Mahasiswa, Strategi Koping
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ABSTRACT

Rafi Zidan Dhiyaulhag. 210401110232. Psychology. 2025. The Effect of Sense of Humor on
the Level of Learning Anxiety of Students of the Faculty of Psychology. Thesis. Faculty of
Psychology, State Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang.

Supervisor: Muchamad Adam Basori, MA (TESOL). and Dr. Muallifah, S.Psi., MA

This study aims to determine the effect of sense of humor on students' learning anxiety
level. Learning anxiety is a form of psychological pressure that is often experienced by students
due to high academic loads. On the other hand, sense of humor can be an effective coping
mechanism to relieve this pressure.

Learning anxiety is a form of psychological pressure that is often experienced by students,
especially when coupled with a high academic load to achieve, and large social and personal
expectations. This condition, if not properly addressed, can negatively affect students' mental
health and academic performance. On the other hand, a sense of humor or sensitivity to humor
is seen as one of the coping strategies that can help individuals relieve tension, improve mood,
and think more positively about academic challenges.

This study uses a quantitative approach with a descriptive correlational method. The
number of samples in this study were 112 active students of the Faculty of Psychology, UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, who were selected using purposive sampling technique. Data
collection was carried out using Likert scale instruments, namely the Sense of Humor Scale
and the Learning Anxiety Scale. Data analysis was performed with descriptive analysis and
simple linear regression.

The results showed that the level of students' sense of humor was quite high, while the
level of learning anxiety was in the moderate to high category. The regression test results show
that there is a negative and significant influence between sense of humor on learning anxiety,
with the regression equation Y = 80.696 - 0.287X. The significance value of 0.000 <0.05 and
R2 of 0.132 indicates that sense of humor affects 13.2% of variations in student learning
anxiety. This research shows that the higher the students' sense of humor, the lower their
learning anxiety level. This indicates that humor can be used as a preventive and intervention
strategy in reducing learning anxiety. The researcher recommends the development of
counseling approaches or humor-based training to support students' mental health.

Keywords: Sense of Humor, Learning Anxiety, Students, Coping Strategies
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam dunia pendidikan tinggi, seorang mahasiswa sering menghadapi tuntutan
akademik seperti tugas, ujian, dan presentasi yang dimana tingkatannya lebih besar dari
pada saat masih bangku sekolah menengah atas. Apabila mahasiswa mengalami masalah,
baik yang bersifat interpersonal maupun berasal dari faktor eksternal lainnya, maka hal
tersebut dapat memengaruhi kondisi psikologis dan proses belajarnya. Hal ini dapat
memicu stres dan kecemasan belajar. Kecemasan ini dapat mengganggu kinerja akademik
dan kesehatan mental mereka, membatasi kemampuan untuk berpikir jernih, serta

mengurangi motivasi belajar.

Adapun faktor lingkungan yang berubah, dimana seorang mahasiswa dituntut untuk
dapat belajar mandiri dan harus bisa menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Seperti
yang dijelaskan oleh Sari (2022) peralihaan individu yang dialami mahasiswa dari masa
sekolah menengah ke dunia perkuliahan menunjukkan adanya perkembangan tugas.
Kondisi ini menambah berbagai tuntutan, termasuk mencapai prestasi akademik,
beradaptasi dengan teman dan dosen dari beragam budaya, serta menyelesaikan tugas yang

lebih kompleks seperti pembuatan makalah, review jurnal, dan tugas akhir.

Dapat diketahui bahwa lingkungan sangat penting dan perlu diperhatikan dalam
menjadi mahasiswa. Dimana mahasiswa berusaha untuk beradaptasi dengan lingkungan
yang baru kondisi tersebut cukup bisa membuat mahasiswa tertekan dalam berbagai tugas
akademiknya. Apabila mahasiswa tidak bisa beradaptasi dengan lingkungannya, hal

tersebut dapat membuat mahasiswa tersebut merasa sendirian.



Sehingga memunculkan rasa kecemasan belajar dalam menghadapi tuntutan akademik
tersebut. Tekanan untuk mencapai nilai tinggi dan memahami materi sering kali memicu
perasaan cemas dan stres selama proses belajar. Kondisi ini dapat mengganggu konsentrasi,
menurunkan motivasi, dan pada akhirnya berdampak negatif pada prestasi akademik.

begitupun jika tingkat kecemasan rendah, maka meningkatkan kualitas diri.

Seorang mahasiswa memiliki impian dan cita-cita tentang apa yang ingin mereka capai
setelah lulus. Keluarga atau masyarakat juga seringkali berharap bahwa seseorang yang
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi akan menjalani hidup yang baik dan mampu
mencapai tujuan. Namun kenyataannya, harapan ini tidak selalu berjalan sesuai keinginan,
banyak kendala yang harus dihadapi dalam mencapaian tujuan tersebut. Hal tersebut

bergantung pada peluang, upaya, dan perjuangan setiap mahasiswa.

Menurut Maharani et al. (2021) ketidakpastian mengenai masa depan membuat banyak
mahasiswa merasa cemas terhadap arah hidup mereka, khususnya pada masa perkuliahan
dan usia dua puluhan. Kondisi ini dapat menimbulkan tekanan psikologis yang berdampak
pada proses belajar. Dalam konteks ini, sense of humor berperan penting sebagai
mekanisme koping yang adaptif untuk meredakan kecemasan dan membantu mahasiswa

menghadapi ketidakpastian dengan cara yang lebih positif.

Jadi kecemasan belajar dapat disebabkan oleh faktor rasa kurang percaya diri karena
ekspektasi orang lain tinggi. Adapun faktor tekanan akademik, dimana harus memiliki
target nilai tinggi atau tuntutan untuk berprestasi dapat membuat mahasiswa merasa stres

dan rasa kecemasan yang berlanjut.

Kecemasan belajar sering kali membuat mahasiswa merasa tidak tenang, terutama
karena dorongan untuk meraih nilai tinggi dan memahami materi perkuliahan. Hal ini dapat

menimbulkan kesulitan dalam mempersiapkan diri dan beradaptasi dengan berbagai



tuntutan akademik. Untuk mengatasi tekanan tersebut, mahasiswa kerap mencari strategi
koping yang efektif, salah satunya adalah dengan memanfaatkan sense of humor. Sense of
humor dapat membantu meredakan ketegangan, mengurangi kecemasan belajar, serta
meningkatkan kemampuan beradaptasi dalam menghadapi tantangan akademik. Sebagai
individu yang berada dalam lingkungan baru, stres, kecemasan, dan ketidakpastian menjadi
hal yang sulit dihindari, sehingga kemampuan untuk melihat situasi secara lebih ringan

melalui humor menjadi sangat bermanfaat.

Namun, dengan memiliki rasa humor, individu dapat merasakan, mengamati,
mengekspresikan kelucuan, dan tertawa dalam situasi yang kurang menyenangkan atau
berpotensi menyakitkan (Shobah et al., 2021). Karena humor, seseorang tersebut pasti
mendapatkan psikologis yang sejahtera dibandingkan dengan yang lainnya (Tsukawaki et

al., 2019).

Kecemasan dapat dipicu oleh dua jenis faktor utama, yaitu faktor internal dan eksternal.
Faktor eksternal mencakup berbagai situasi serta kondisi lingkungan yang memengaruhi
siswa, seperti lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Sementara itu, faktor internal
berkaitan dengan hambatan atau keterbatasan dalam aspek psiko-fisik siswa, yang dapat

meliputi ranah kognitif, afektif, maupun psikomotorik.

Putrie dan Prasetya (2021) menjelaskan bahwa kecemasan dalam konteks
pembelajaran dapat ditinjau dari beberapa aspek, yaitu somatik sebagai reaksi fisik tubuh
terhadap ancaman, kognitif sebagai bentuk respon pikiran terhadap rasa cemas, emosional
yang ditandai dengan perasaan takut dan kekhawatiran berkelanjutan terhadap potensi
bahaya, serta perilaku sebagai bentuk tanggapan nyata dalam menghadapi ancaman,

misalnya dengan cara menghindar atau menunjukkan sikap agresif.



Individu atau seseorang yang memiliki sense of humor tinggi maka dapat membantu
meredakan stres, sehingga mereka lebih mampu menghadapi situasi yang sulit. Beberapa
penelitian menunjukkan adanya pengaruh negatif antara sense of humor dan stres, yang
berarti semakin mudah seseorang untuk tertawa dan membuat lelucon, semakin kecil
kemungkinan mereka merasa tertekan oleh masalah yang dihadapi. Hal tersebut sesuai
dengan penelitian dari (Lovy & Aviani, 2020; Prayetno & Fikry, 2021; Wiratama &

Romadhani 2021).

Hal ini mengidentifikasikan bahwa sense of humor bisa menjadi cara agar rasa
kecemasan belajar yang dirasakan oleh mahasiswa menjadi berkurang. Hal ini melibatkan
kemampuan dalam mengenal suatu unsur-unsur lucu dalam suatu situasi, meskipun
dianggap suatu hal yang ringan, selera humor dapat berperan penting saat mengalami
kecemasan. Sehingga saat mahasiswa merasakan kecemasan belajar, mahasiswa tersebut

dapat menggunakan humor sebagai cara untuk merespon kecemasan tersebut.

Peneliti mengacu pada penelitian sebelumnya yang membahas pengaruh antara sense
of humor dan kecemasan sebagai referensi yang krusial. Dalam studi yang dilakukan oleh
Arif et al. (2023) menyatakan ada pengaruh yang signifikan antara sense of humor dan
tingkat kecemasan, di mana kecemasan cenderung lebih rendah pada individu yang
memiliki sense of humor yang tinggi. Sebaliknya, individu dengan sense of humor yang

rendah cenderung mengalami tingkat kecemasan yang lebih tinggi.

Penelitian mengenai kaitan antara gaya humor dan stres baru muncul dalam lima tahun
terakhir, dengan beberapa studi. Yang pertama, penelitian oleh Kumari (2022)
menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi antara gaya humor dan stres pada mahasiswa

yang sedang menyusun skripsi yang mengakibatkan timbul rasa kecemasan.



Yang kedua, studi oleh Linetta (2022) melibatkan 68 perawat perempuan dan
menemukan bahwa humor self-defeating berkontribusi positif, sementara tiga gaya humor
lainnya membantu mengurangi kecemasan dan stress. Yang ketiga, penelitian oleh Fauziah
(2022) mengamati peran gaya humor pada keluarga dual earner dewasa awal, dengan hasil
bahwa affiliative humor (membangun hubungan baik) berkorelasi negatif dan self-
defeating humor (humor merendahkan diri sendiri) berkorelasi positif terhadap stress dan

kecemasan, sedangkan dua tipe humor lainnya tidak menunjukkan korelasi.

Penelitian yang keempat, oleh Laila (2022) menemukan bahwa kematangan emosional
dapat menjadi mediator antara affiliative humor (membangun hubungan baik) dan self-
enhancing humor (humor meningkatkan diri sendiri) terhadap kecemasan yang
mengakibatkan stres. Yang terakhir, penelitian oleh Salim (2018) menyatakan bahwa
dukungan sosial, khususnya dukungan jaringan (network support), dapat memperkuat
peran gaya humor dalam mengurangi stress dan rasa cemas yang berlebih pada mahasiswa
tingkat akhir. Dalam agama Islam sendiri terdapat beberapa larangan mengenai ekspresi
humor yang berlebihan, yakni bahwa orang yang terlalu banyak tertawa akan membuat hati

menjadi keras (Musthofa, 2021).

Dari penelitian diatas, dapat diketahui bahwa sense of humor yang tinggi atau kuat,
maka individu tersebut memiliki tingkat kecemasan yang rendah. Sebaliknya, apabila
individu memiliki sense of humor yang rendah, maka individu tersebut cenderung memiliki
tingkat kecemasan yang tinggi. Oleh karena itu diperluhkan eksplorasi lebih lanjut dengan
menggunakan pendekatan kualitatif agar mengetahui lebih mendalam tentang pengaruh
sense of humor dalam mengurangi tingkat kecemasan belajar mahasiswa. Oleh karenanya,

beberapa orang menggunakan humor sebagai strategi koping stres (Sargazi et al., 2021).



Adapun penulis telah melakukan observasi sementara pada mahasiswa Jurusan
Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, dimana terdapat 13
mahasiswa yang mengalami kecemasan belajar, dan ditemukan seorang mahasiswa yang
mengalami tingkat kecemasan belajar yang tinggi dengan bentuk kecemasan sering
menunda atau bahkan menghindari tugas-tugas akademik karena merasa cemas, takut, atau
tidak percaya diri. Sedangkan mahasiswa lain saat mengerjakan tugas, cenderung memilih
melepaskan kepenatan mereka dengan cara menyelesaikan tugas dengan bercanda bersama
teman-teman. Menurut mereka, mengerjakan tugas dengan bercanda membuat mereka

lebih santai dan tidak tertekan saat mengerjakannya.

Berdasarkan observasi sementara diatas, kecemasan belajar yang berlebihan dan tidak
dikelola, dampaknya bisa menjadi hambatan serius bagi perkembangan akademik dan
kesejahteraan mental. Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa untuk memahami cara
mengatasi kecemasan belajar. Penelitian ini menarik untuk dilakukan karena subjek yang
akan diteliti adalah mahasiswa yang pernah mengikuti ma’had, yaitu akademisi dengan
latar belakang keilmuan Islam. Santri umumnya dikenal sebagai pelajar yang serius dan

fokus dalam belajar, serta cenderung tidak terlalu banyak terlibat dalam humor.

Untuk itu, penulis tertarik untuk mengkaji peran humor dalam mengurangi kecemasan
belajar yang dialami oleh mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang, dengan penelitian berjudul “Pengaruh Sense of Humor Terhadap
Tingkat Kecemasan Belajar Mahasiswa Jurusan Psikologi Universitas Islam Negeri

Maulana Malik Ibrahim Malang”



B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagaimana berikut:

1. Seberapa tinggi tingkat sense of humor Mahasiswa Jurusan Psikologi Universitas Islam

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang?

2. Seberapa tinggi tingkat kecemasan belajar Mahasiswa Jurusan Psikologi Universitas

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang?

3. Apakah terdapat pengaruh sense of humor terhadap kecemasan belajar Mahasiswa

Jurusan Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang?

C. Tujuan Masalah
Penelitian ini memiliki tujuan antara lain:

1. Untuk mengetahui tingkat kecemasan belajar Mahasiswa Jurusan Psikologi Universitas

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

2. Untuk mengetahui tingkat sense of humor Mahasiswa Jurusan Psikologi Universitas

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

3. Untuk mengetahui pengaruh sense of humor humor terhadap kecemasan belajar
Mahasiswa Jurusan Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim

Malang.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan dengan
menggambarkan pengaruh antara sense of humor dalam mempengaruhi tingkat
kecemasan belajar. Penelitian ini juga bisa menjadi referensi untuk memahami
pentingnya humor dalam menghadapi situasi-situasi sulit, seperti beban akademik yang
berlebihan. Selain itu, pengenalan lebih lanjut mengenai kaitan antara sense of humor
dan kecemasan belajar akan menambah wawasan. Penting memahami cara mengatasi

kecemasan belajar agar proses belajar menjadi lebih efektif dan menyenangkan.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan memberikan alternatif penggunaan sense of humor sebagai
strategi penanggulangan bagi mahasiswa yang mengalami kecemasan belajar
akademik. Melalui penelitian ini, akan terlihat bahwa kecemasan belajar dapat menjadi
penghambat yang signifikan bagi perkembangan akademik dan kesejahteraan mental
individu. Hasil dari penelitian ini juga dapat dimanfaatkan dalam konseling, misalnya
sebagai salah satu pendekatan terapi untuk mengatasi kecemasan belajar. Selain itu,
humor juga dapat diterapkan dalam lingkungan kelas oleh teman sebaya untuk

membantu mengurangi kecemasan belajar.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Kecemasan Belajar

1. Pengertian Kecemasan Belajar

Kecemasan secara umum merupakan suatu kondisi emosional yang mengandung perasaan
tegang, cemas, atau was-was terhadap hal yang tidak pasti atau ancaman yang tidak jelas.
Kecemasan dianggap destruktif ketika terjadi secara berlebihan dan dapat merugikan individu,

serta menghambat perkembangan dirinya.

Menurut Nevid et al. (2018) menyatakan bahwa "Kecemasan adalah kondisi umum di mana
seseorang merasa cemas atau tidak nyaman. Meskipun kecemasan merupakan respons alami
terhadap ancaman, hal ini menjadi tidak normal ketika intensitas kecemasan melebihi ancaman
yang sesungguhnya”. Menurut Suratmi et al. (2017) menyatakan bahwa kecemasan adalah
bentuk perasaan khawatir, gelisah, dan emosi negatif lainnya yang tidak menyenangkan.
Kecemasan belajar terdiri dari dua kata, yaitu kecemasan dan belajar. Dalam perspektif
psikologi Islam, kecemasan dijelaskan dalam Al-Qur'an sebagai perasaan takut. Dalam bahasa
Arab, kecemasan dikenal dengan istilah faza, khauf, khalaga, dan jaza', yang menggambarkan

perasaan ragu, cemas, dan khawatir.

Menurut Lestari et al. (2020) menyatakan bahwa kecemasan merupakan kondisi yang
dirasakan tidak menyenangkan, disertai dengan gejala fisik, yang mengingatkan seseorang
akan bahaya yang mungkin akan terjadi. Individu dengan kecenderungan ini umumnya
menunjukkan reaksi fisik yang khas, seperti telapak tangan yang berkeringat atau detak jantung
yang meningkat tajam, meskipun situasinya mungkin tidak begitu mengancam. Mereka
cenderung lebih sensitif terhadap kecemasan dibandingkan orang lain dan sering kali

merasakan kecemasan dalam berbagai situasi, baik yang menantang maupun sehari-hari.



Dalam konteks belajar, proses belajar sebagai usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk
mencapai perubahan perilaku secara menyeluruh sebagai hasil dari pengalaman dan interaksi
dengan lingkungan. Hal ini menggambarkan belajar sebagai proses aktif yang tidak hanya
melibatkan penyerapan informasi, tetapi juga mengarah pada perubahan sikap, pola pikir, dan

kemampuan baru yang lebih baik.

Kecemasan sendiri telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari bagi banyak orang dan
dapat muncul sebagai reaksi terhadap ancaman nyata atau bahkan sekadar imajinasi tentang
bahaya yang mungkin terjadi. Kecemasan adalah perasaan yang jika tidak dikelola dengan baik
dapat berdampak buruk pada kesehatan mental dan fisik. Oleh karena itu, diperlukan kesiapan
mental yang baik untuk menghadapi dan mengelola kecemasan agar tidak mempengaruhi

kualitas hidup.

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses
yang dilakukan secara berulang untuk memperoleh pengetahuan melalui prosedur tertentu,
dengan tujuan mendapatkan pengalaman dan ilmu yang bermanfaat bagi diri individu. Oleh
karena itu, dari pengertian kecemasan dan belajar, dapat dipahami bahwa kecemasan belajar
adalah keadaan di mana individu merasa tidak nyaman dan terganggu aktivitasnya saat sedang

belajar.

2. Faktor Kecemasan Belajar

Menurut Carnegie (1984) dalam bukunya “Petunjuk hidup bebas dari stres dan kecemasan”
menyatakan bahwa kecemasan sering kali muncul akibat berfokus pada hal-hal yang berada di
luar kendali kita, atau ketika kita terlalu khawatir tentang masa depan. Menurutnya, salah satu

cara untuk mengatasi kecemasan adalah dengan menerapkan prinsip "hidup satu hari pada satu

10



waktu,” yang artinya fokus hanya pada saat ini dan masalah yang ada di depan mata, bukan

membayangkan segala kemungkinan buruk yang mungkin terjadi.

Syah (2020) mengidentifikasi beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kesulitan dalam

belajar dan berpotensi menimbulkan kecemasan, yang terdiri dari:

1. Faktor Internal Siswa

Faktor ini mencakup gangguan atau ketidakmampuan yang berasal dari dalam diri siswa,
baik itu secara psiko-fisik. Dalam hal ini, ada tiga aspek yang terpengaruh: aspek kognitif, yang
berhubungan dengan rendahnya tingkat intelektual atau kemampuan intelektual siswa; aspek
afektif, yang berkaitan dengan ketidakstabilan emosi, sikap, dan perasaan siswa yang bisa
berubah-ubah atau tidak terkendali; dan aspek psikomotor, yang terkait dengan gangguan pada
fungsi indera siswa, yang menghambat kemampuan mereka untuk menerima dan memproses

informasi secara efektif.

2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal mencakup segala kondisi dan situasi yang berasal dari lingkungan di luar
individu, seperti lingkungan keluarga, masyarakat, serta kondisi di sekolah. Faktor-faktor ini
dapat memiliki dampak besar pada proses belajar siswa, baik yang bersifat mendukung maupun
menghambat. Misalnya, pengaruh dari hubungan dalam keluarga atau dinamika sosial di
masyarakat serta kualitas lingkungan pendidikan di sekolah dapat memengaruhi kemampuan

siswa dalam belajar dan mengatasi kesulitan yang mereka hadapi.

3. Kejenuhan Belajar

Kejenuhan belajar adalah suatu kondisi di mana siswa merasa kelelahan atau tidak lagi
dapat fokus pada kegiatan belajar dalam jangka waktu tertentu. Hal ini biasanya terjadi ketika

siswa telah belajar dalam waktu yang cukup lama namun tidak mendapatkan hasil yang
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signifikan atau memuaskan. Kejenuhan ini dapat menyebabkan perasaan frustrasi, kebosanan,

dan akhirnya meningkatkan kecemasan yang berkaitan dengan proses belajar itu sendiri.

4. Kelelahan

Kelelahan fisik dan mental dapat menjadi faktor yang sangat signifikan dalam memicu
kecemasan belajar, terutama dalam mata pelajaran yang dianggap sulit seperti matematika.
Ketika siswa merasa telah mencapai batas kemampuan fisik mereka, mereka akan merasa
kesulitan untuk melanjutkan proses belajar dan merasa cemas atau takut tidak mampu
menyelesaikan tugas atau ujian. Kelelahan ini bisa berasal dari ketegangan yang berlebihan
dalam belajar atau dari beban tugas yang terlalu berat yang akhirnya mempengaruhi

kemampuan mereka untuk belajar secara efektif.

Dari pendapat yang disampaikan di atas, dapat dipahami bahwa ada berbagai faktor yang
dapat menyebabkan kecemasan belajar pada siswa. Faktor-faktor ini dapat berasal dari dalam
diri siswa maupun dari lingkungan eksternal mereka. Faktor internal bisa mencakup
ketidakmampuan siswa untuk mengikuti proses belajar dengan baik, yang kemudian
menimbulkan perasaan cemas. Sedangkan faktor eksternal terkait dengan kondisi lingkungan

sekitar yang tidak mendukung, sehingga siswa merasa tertekan.

Oleh karena itu, ada banyak penyebab kecemasan belajar, yang tentu saja akan sangat
mempengaruhi proses belajar siswa secara keseluruhan. dapat diketahui bahwa kecemasan
muncul dari kekhawatiran negatif terhadap kemampuan diri sendiri, respons emosional yang

menimbulkan reaksi fisik, serta kesulitan dalam menyelesaikan tugas.
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3. Dampak Kecemasan Dalam Belajar

Maira Efrila (2020) menjelaskan bahwa kecemasan dapat memunculkan berbagai dampak

yang dirasakan oleh individu, yang dapat dilihat dalam beberapa bentuk simtom, di antaranya:

a. Simtom suasana hati

Individu yang mengalami kecemasan cenderung merasa terancam oleh kemungkinan
adanya hukuman atau bencana yang mengintai, berasal dari sumber yang tidak diketahui dan
tidak dapat diprediksi. Perasaan ini sering kali menyebabkan individu merasa tertekan dan

waspada, meskipun ancaman tersebut sebenarnya belum tentu ada.

b. Simtom kognitif

Kecemasan juga dapat mempengaruhi pikiran individu, memunculkan kekhawatiran yang
berlarut-larut serta perasaan cemas terhadap hal-hal yang belum tentu terjadi, namun dianggap
bisa membawa dampak buruk atau tidak menyenangkan bagi individu tersebut. Pikiran-pikiran
negatif ini sering kali mengarah pada perasaan khawatir berlebihan tentang masa depan atau

situasi tertentu yang seharusnya tidak perlu dicemaskan.

c. Simtom motoric

Ketika seseorang mengalami kecemasan, tubuhnya biasanya menunjukkan tanda-tanda
ketegangan fisik. Individu tersebut mungkin merasa tidak tenang, gugup, atau gelisah, dan hal
ini bisa mengganggu aktivitas motorik mereka. Tindakan motorik yang biasa dilakukan bisa
menjadi tanpa arah atau tujuan yang jelas, seperti kebiasaan mengetuk-ngetukkan jari kaki atau
reaksi terkejut yang berlebihan terhadap suara yang tiba-tiba terdengar, meskipun suara

tersebut mungkin tidak menimbulkan bahaya.

Kecemasan dapat dialami oleh setiap orang, terutama ketika ada tekanan emosional atau

psikologis yang sangat berat. Rasa takut dan cemas bisa bertahan lama bahkan berkembang,
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meskipun tidak ada ancaman nyata yang menghadapinya. Ketika perasaan tersebut muncul
secara berlebihan, melebihi tingkat ancaman yang sesungguhnya, perasaan ini menjadi tidak

produktif atau tidak adaptif.

4. Gejala Kecemasan

Menurut Supriyantini (2020) menyatakan bahwa gejala yang muncul akibat rasa cemas
dapat mencakup berbagai reaksi fisik yang sangat mengganggu, seperti jantung yang berdebar-
debar, peningkatan denyut nadi yang terasa tidak normal, napas yang terasa pendek atau
perasaan seperti tercekik, serta rasa kedinginan atau panas yang tidak dapat dijelaskan. Individu
juga bisa merasakan nyeri di dada, berkeringat berlebihan, gemetar, atau merasakan kebas atau
kesemutan di tubuh. Selain itu, mereka mungkin mengalami mual, sakit perut, pusing, kepala

terasa ringan, hingga pingsan.

Dalam bukunya Self Healing dalam Menurunkan Kecemasan pada Kehamilan, karya
Mustika Ningrum (2023) menjelaskan beberapa gejala kecemasan yang sering dialami oleh ibu
hamil. Gejala tersebut dapat berupa reaksi fisik maupun psikologis, yang mempengaruhi
kesejahteraan mental dan fisik. Mustika Ningrum (2023) juga menekankan pentingnya
pendekatan self-healing untuk menurunkan kecemasan, yang mencakup teknik-teknik
relaksasi, seperti meditasi, pernapasan dalam, serta dukungan dari orang-orang terdekat dan

tenaga medis untuk menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman

Beberapa individu juga dapat merasa tidak stabil secara emosional, dengan perasaan takut
akan kematian atau kehilangan kendali diri, bahkan merasa seolah-olah akan menjadi gila.
Gejala kecemasan yang begitu intens ini biasanya menyebabkan stres yang mendalam, yang
pada akhirnya mengganggu berbagai aspek kehidupan, termasuk pekerjaan, interaksi sosial,

dan fungsi pribadi seseorang di tengah masyarakat.
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Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa gejala kecemasan tidak hanya bersifat
psikologis, tetapi juga fisik, yang dapat melibatkan gangguan pada sistem saraf dan
menyebabkan berdebar-debar, sesak napas, berkeringat, serta ketegangan fisik lainnya seperti
telapak tangan dan kaki yang terasa dingin, kelelahan yang berlebihan, sakit kepala yang
berulang, serta mulut kering atau gangguan pencernaan. Di sisi psikologis, individu yang cemas
juga sering menghadapi gangguan tidur, seperti mimpi buruk, dan merasa kesulitan dalam

memusatkan perhatian atau merasa mudah terstimulasi oleh situasi yang tidak biasa.

Mereka sering kali menjadi lebih sensitif, merasa malu, cemas, takut, tidak tenang, dan
mudah bingung. Selain itu, perasaan pesimis, rendah diri, serta ketidakmampuan untuk

merasakan kebahagiaan sering kali turut menyertai kecemasan yang mereka alami.

5. Aspek Kecemasan Belajar

Gejala kecemasan melibatkan berbagai reaksi fisik dan psikologis yang saling
berhubungan dan mempengaruhi kesejahteraan individu. Ketika seseorang merasakan rasa
khawatir, perasaan gelisah sering kali muncul bersamaan, yang kemudian memicu respons
fisiologis tertentu pada tubuh. Beberapa individu dapat mengatasi kecemasan ini dengan cara-
cara tertentu, sementara ada juga yang merasa kesulitan dalam menanganinya. Fadila (2022)

menjelaskan bahwa kecemasan dapat dibagi menjadi beberapa aspek yang berbeda, yaitu:

a. Aspek Afektif

Ini berkaitan dengan perasaan-perasaan emosional yang dialami oleh individu yang sedang
mengalami kecemasan, seperti perasaan tersinggung, gugup, tegang, gelisah, kecewa, cemas
berlebihan, dan rasa tidak sabar yang terus-menerus mengganggu pikiran mereka. Perasaan-
perasaan ini sering kali muncul tanpa alasan yang jelas dan dapat menghambat kemampuan

individu untuk berfungsi secara normal dalam aktivitas sehari-hari.
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b. Aspek Fisiologis

Aspek ini mencakup gejala fisik yang terjadi ketika seseorang berada dalam kondisi cemas.
Beberapa gejala fisiologis yang umum terjadi adalah sesak napas, nyeri dada, pernapasan yang
cepat dan dangkal, denyut jantung yang meningkat, mual, diare, sensasi kesemutan, berkeringat
berlebihan, menggigil, perasaan panas yang mendalam, pingsan, kelemahan tubuh, gemetar,
mulut kering, serta ketegangan otot yang terasa sangat intens. Gejala-gejala ini dapat sangat
mengganggu dan memperburuk kondisi psikologis seseorang, menyebabkan mereka merasa

lebih tertekan.

c. Aspek Kognitif

Ciri dari aspek kognitif kecemasan meliputi ketakutan yang muncul terkait dengan
ketidakmampuan untuk menyelesaikan masalah atau situasi yang sulit, ketakutan akan
mendapatkan komentar negatif dari orang lain, kesulitan dalam memberikan perhatian atau
fokus pada tugas yang ada, serta penurunan kemampuan untuk berkonsentrasi. Selain itu,
individu yang cemas juga cenderung merasa kesulitan dalam berpikir jernih atau melakukan
penalaran secara logis. Hal ini membuat mereka semakin terperangkap dalam siklus kecemasan

yang tak kunjung usai.

d. Aspek Perilaku

Pada aspek perilaku, kecemasan sering kali memunculkan reaksi tertentu yang dapat
dilihat dalam pola perilaku individu. Beberapa respon yang umum muncul termasuk
menghindari situasi atau lingkungan yang dianggap mengancam atau menakutkan, mencari
perlindungan dalam bentuk apa pun, diam seribu bahasa, berbicara berlebihan, atau bahkan
kesulitan untuk berbicara sama sekali. Individu yang cemas mungkin juga menunjukkan
perilaku yang tidak teratur atau bertindak impulsif sebagai cara untuk mengatasi perasaan tidak

nyaman yang mereka alami.
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Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kecemasan memiliki tiga aspek utama,
yaitu afektif, kognitif, dan perilaku, yang saling berinteraksi dan memengaruhi cara individu
merasakan, berpikir, dan bertindak dalam menghadapi kecemasan. Setiap aspek ini dapat
memperburuk gejala kecemasan secara keseluruhan, sehingga penting untuk memahami
hubungan antara ketiganya untuk mencari solusi yang tepat dalam mengelola kecemasan

tersebut.

B. Sense of humor

1. Pengertian Sense Of Humor

Gruner dalam bukunya yang berjudul “The Game Of Humor” mengemukakan bahwa
humor berfungsi sebagai suatu permainan di mana peserta mencoba menciptakan atau
mengungkapkan sesuatu yang tidak terduga, yang pada akhirnya memicu tawa atau
kegembiraan. Gruner (1997) menjelaskan bahwa humor dapat ditemukan dalam berbagai
bentuk, seperti lelucon, komedi, atau bahkan dalam kehidupan sehari-hari, dan sangat

bergantung pada konteks sosial serta dinamika antar individu.

Humor adalah sesuatu yang membuat seseorang tertawa dan merasa senang. Secara umum,
humor bisa diartikan sebagai hal yang lucu dan memancing tawa. Humor mencakup berbagai
peristiwa lucu dan melibatkan kemampuan untuk menangkap pesan-pesan yang unik.
Penggunaan sense of humor yang tepat dan terintegrasi dalam proses pembelajaran dapat
menciptakan suasana yang lebih menyenangkan, yang pada akhirnya akan meningkatkan rasa

senang terhadap materi yang dipelajari.

Dalam perspektif Islam, kemampuan tertawa merupakan anugerah khusus yang Allah

berikan kepada manusia. Melalui kemampuan memahami dan menciptakan humor, manusia
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memiliki keunikan yang membedakannya dari makhluk lain, seperti hewan. Dalam Islam,

terdapat sejumlah etika yang harus diperhatikan dalam berhumor (Ghoni, 2007).

Pertama, candaan tidak boleh mengandung unsur kebohongan. Kedua, humor hendaknya
tidak dilakukan secara berlebihan, karena berlebihan dalam bergurau dapat menyebabkan
kekerasan hati dan menjauhkan seseorang dari kesadaran spiritual terhadap Allah. Ketiga,
humor sebaiknya tidak menyakiti atau merendahkan orang lain. Keempat, gurauan yang
bersifat menakut-nakuti dilarang. Kelima, umat Islam dianjurkan untuk tidak bergurau dengan
lawan jenis non-mahram, karena hal ini dapat memicu fitnah. Selain itu, bercanda secara terus-

menerus juga dapat mengurangi kewibawaan seseorang dalam interaksi sosial (Ghoni, 2007).

Wahyuni (2017) menjelaskan bahwa ketika mahasiswa merasa senang, hal ini akan
mendorong mereka untuk lebih termotivasi dalam mengikuti pelajaran, karena rasa senang
tersebut berfungsi sebagai dorongan internal yang menggerakkan individu untuk berusaha
lebih keras dan berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan belajar. Dengan demikian, humor
tidak hanya membuat proses pembelajaran lebih ringan, tetapi juga dapat meningkatkan

motivasi intrinsik siswa untuk terus berkembang dan belajar dengan lebih semangat.

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2017) menunjukkan bahwa sense of humor yang
dimiliki oleh tenaga pengajar memiliki dampak yang signifikan terhadap motivasi belajar
siswa. Kehadiran humor dalam pembelajaran dapat menciptakan suasana yang lebih
menyenangkan, yang pada gilirannya meningkatkan semangat dan keinginan siswa untuk

belajar.

Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian Wamin (2020) yang menemukan bahwa sense
of humor yang dimiliki oleh guru memberikan pengaruh sebesar 48% terhadap motivasi belajar
siswa. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat sense of humor yang dimiliki oleh

seorang guru, semakin besar pula kemampuannya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa,
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yang pada akhirnya dapat berkontribusi pada pencapaian akademik siswa yang lebih baik.
Dengan kata lain, humor bukan hanya membuat suasana kelas menjadi lebih hidup, tetapi juga

menjadi faktor kunci dalam meningkatkan keterlibatan dan prestasi siswa dalam proses belajar.

Dapat disimpulkan bahwa sense of humor atau kepekaan humor merupakan kemampuan
seseorang untuk menjadi lucu, menjalin hubungan, dan mempertahankan koneksi antarpribadi
mencakup kemampuan menemukan kesenangan dalam hidup, menghibur, membuat orang lain

tertawa, serta bersantai dan melihat sisi positif dalam kehidupan.

2. Aspek-aspek Sense Of Humor

Untuk dapat membuat orang lain tertawa, seseorang perlu memiliki kepekaan humor.
Menurut Latifa (2006) Sense of humor dapat dipahami sebagai konsep yang bersifat
multidimensional, yang mencakup beberapa elemen penting yang mendasari bagaimana
seseorang dapat memahami dan memanfaatkan humor dalam kehidupannya sehari-hari.

Berikut adalah penjelasan mengenai elemen-elemen tersebut:

a. Produksi Humor

Elemen ini meliputi kemampuan kreatif seseorang untuk menjadi humoris,
menciptakan lelucon, mengidentifikasi hal-hal lucu dalam berbagai situasi, dan
menghubungkannya dengan cara yang unik sehingga mampu menghibur orang lain. Orang
yang memiliki kemampuan produksi humor yang baik biasanya mampu menciptakan

suasana yang ringan dan menyenangkan bagi orang-orang di sekitarnya.

b. Penghargaan terhadap Humor

Elemen ini menggambarkan sejauh mana seseorang dapat memberikan apresiasi
terhadap humor yang disampaikan oleh orang lain atau dalam situasi tertentu. Penghargaan

ini biasanya diekspresikan dalam bentuk respons, seperti tertawa atau setidaknya
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tersenyum, ketika seseorang melontarkan lelucon atau cerita lucu. Orang yang memiliki
penghargaan tinggi terhadap humor cenderung memiliki pandangan positif dan lebih

menikmati interaksi sosial.

c. Sikap Bermain-main

Elemen ini mencerminkan kemampuan seseorang untuk berada dalam kondisi yang
baik dan menikmati momen dengan suasana hati yang menyenangkan. Dengan sikap ini,
individu cenderung lebih rileks, fleksibel, dan mudah beradaptasi dalam berbagai situasi,
serta mampu mempertahankan mood positif di tengah-tengah kesibukan atau tantangan

yang dihadapinya.

d. Pengenalan Humor secara Personal

Elemen ini berhubungan dengan cara seseorang menggunakan humor dalam
memandang keunikan atau absurditas kehidupan, termasuk melihat diri sendiri dengan
perspektif yang humoris. Kemampuan ini memungkinkan seseorang untuk menghadapi
berbagai situasi dengan lebih ringan dan tanpa terlalu tertekan, serta memberi makna yang

positif pada dirinya sebagai pribadi yang humoris.

e. Penggunaan Humor untuk Beradaptasi

Elemen ini berkaitan dengan bagaimana seseorang menggunakan humor sebagai
mekanisme dalam menghadapi tantangan atau kesulitan. Dengan kemampuan ini, individu
mampu ‘menertawakan situasi’ atau menggunakan humor sebagai cara untuk mengurangi
stres dan beban emosi, sehingga dapat lebih cepat beradaptasi di tengah situasi yang

menantang atau sulit.

f.  Penggunaan Humor dalam Interaksi Sosial
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Elemen terakhir ini menggambarkan kemampuan seseorang untuk menggunakan
humor dalam meredakan ketegangan atau suasana yang kaku, serta meningkatkan
solidaritas dan keakraban dalam kelompok. Kemampuan ini memungkinkan seseorang
untuk menciptakan suasana yang lebih nyaman, menyenangkan, dan membuat hubungan

sosial lebih harmonis.

Menurut Latifa (2006) sense of humor juga dianggap sebagai konstruksi yang terdiri dari

berbagai dimensi, yang meliputi:

1) Produksi Humor

Menggambarkan kemampuan kreatif individu dalam menciptakan lelucon, menemukan
sisi lucu dari suatu situasi, dan menghibur orang lain dengan cara-cara yang positif dan
menyenangkan. Kemampuan ini dianggap penting karena dapat memengaruhi suasana hati

dan keterikatan emosional dalam hubungan sosial.

2) Penggunaan Humor untuk Mengatasi Masalah

Humor digunakan sebagai alat untuk menghadapi masalah atau situasi sulit. Dengan
humor, individu dapat melihat persoalan dari sudut pandang yang lebih ringan, mengurangi
beban emosional, dan meredakan ketegangan, sehingga lebih mampu menghadapi

tantangan hidup.

3) Penggunaan Humor dalam Sosialisasi

Elemen ini menekankan pada bagaimana individu menggunakan humor untuk
mendekatkan diri dengan orang lain, menjalin hubungan, dan menciptakan suasana yang

menyenangkan dalam interaksi sosialnya.

4) Sikap terhadap Humor
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Elemen terakhir ini menunjukkan bagaimana sikap seseorang terhadap humor dan
orang-orang yang humoris, yang turut memengaruhi cara pandangnya terhadap humor dan

penerimaan terhadap humor di sekitarnya.

Ketika individu memiliki keempat elemen tersebut, maka dapat dikatakan bahwa ia
memiliki rasa humor yang baik. Hal ini mempermudahnya untuk beradaptasi dalam situasi sulit

dan membantu menciptakan suasana yang lebih positif di lingkungannya.

Kesimpulan dari aspek-aspek sense of humor menunjukkan bahwa memiliki kepekaan
terhadap humor adalah keterampilan yang sangat berharga dalam interaksi sosial dan
kesejahteraan individu. Berdasarkan pembahasan mengenai berbagai aspek tersebut, dapat
disimpulkan bahwa selera humor adalah kemampuan individu untuk menikmati situasi tertentu

dengan tujuan menghibur orang lain dan mengurangi ketegangan.

Humor dapat menjadi alat yang kuat untuk mengurangi stres, meningkatkan kebahagiaan,
dan menciptakan hubungan yang lebih dalam dengan orang lain. Oleh karena itu, sense of
humor memiliki peran penting dalam menunjang kualitas hidup seseorang dan membantu

mereka mengatasi berbagai tantangan.

3 Faktor-faktor Sense Of Humor

Menurut Rahmadini (2021) terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi

terbentuknya sense of humor pada seseorang, yang meliputi:

a. Kepribadian

Kepribadian seseorang berperan penting dalam memengaruhi bagaimana otak

merespons humor, sehingga humor dapat terasa lebih menyenangkan bagi individu dengan
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karakteristik kepribadian tertentu. Misalnya, seseorang dengan sifat yang terbuka dan

fleksibel cenderung lebih mudah menikmati dan memahami humor dalam berbagai bentuk.

b. Kebudayaan

Kebudayaan memiliki pengaruh besar terhadap cara seseorang memproses dan
merespons humor. Setiap budaya memiliki norma, nilai, dan pola komunikasi yang khas,
yang dapat menentukan jenis humor yang dianggap lucu atau sesuai. Oleh sebab itu, humor
yang dianggap lucu dalam satu kebudayaan mungkin tidak selalu dapat diterima atau

dipahami dalam kebudayaan lain.

c. Jenis Kelamin

Jenis kelamin juga berperan dalam proses memahami dan menghasilkan humor.
Perempuan cenderung membutuhkan sedikit lebih banyak waktu daripada laki-laki untuk
memproduksi atau menangkap humor, namun hal ini tidak memengaruhi kemampuan
mereka untuk menikmati humor. Laki-laki dan perempuan sama-sama dapat merasakan
manfaat humor, meskipun mungkin terdapat perbedaan dalam gaya atau kecepatan mereka

dalam merespons humor.

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga faktor utama yang

memengaruhi sense of humor, yaitu kepribadian, kebudayaan, dan jenis kelamin. Masing-

masing faktor ini memiliki peran spesifik dalam membentuk bagaimana seseorang merasakan,

memproses, dan mengekspresikan humor dalam berbagai situasi.

4 Fungsi dan Manfaat Sense Of Humor

Individu yang memiliki sense of humor yang baik lebih peka terhadap elemen humor dalam

kehidupan sehari-hari dan meresponsnya dengan tawa, yang pada gilirannya dapat

meningkatkan kondisi emosi dan psikologis mereka. Arifiati dan Wahyuni (2019) menjelaskan
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bahwa sense of humor memiliki berbagai manfaat yang sangat penting bagi kesehatan mental

dan kehidupan sosial seseorang.

Salah satu fungsi utama humor adalah membantu individu dalam mengurangi tingkat stres
dan ketegangan yang muncul dalam situasi yang menantang atau penuh tekanan. Dengan
menggunakan humor, seseorang dapat meredakan perasaan cemas, mengurangi beban
emosional, serta mengubah suasana hati yang buruk menjadi lebih positif. Hal ini

memungkinkan individu untuk menghadapi tantangan hidup dengan lebih tenang dan optimis.

Lebih lanjut, Hayati et al. (2022) juga menekankan bahwa dari perspektif fisiologis, tertawa
yang timbul akibat humor dapat memberikan dampak yang sangat positif bagi tubuh. Misalnya,
tertawa dapat membantu mengurangi ketegangan pada otot dan saraf, meningkatkan aliran

darah ke seluruh tubuh, serta memperkuat sistem kekebalan tubuh.

Ini menunjukkan bahwa humor tidak hanya memiliki pengaruh yang mendalam pada
kondisi mental, tetapi juga memberikan dampak yang baik bagi fisik seseorang. Dengan
demikian, humor berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan secara menyeluruh, baik
secara emosional maupun fisik, dan membantu seseorang menjalani kehidupan dengan lebih

sehat dan bahagia.

Dapat diketahui secara keseluruhan, sense of humor tidak hanya memberikan kesenangan,
tetapi juga memiliki dampak yang signifikan terhadap kesehatan fisik dan mental, serta kualitas
hubungan sosial seseorang. Dimana hal tersebut dapat dikaitkan dengan cara mengurangi

tingkat kecemasan belajar.
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C. Pengaruh Sense of humor Terhadap Kecemasan Belajar

Seiring dengan berkembangnya kajian psikologi positif, fokus penelitian mengenai humor
kini lebih menekankan pada fungsi humor, terutama dalam perannya untuk membentuk
kesejahteraan psikologis individu (Psychological Well-Being). (Kruczek & Basinska, 2018).
Masalah yang dihadapi seseorang kerap kali membawa beban pikiran yang berat, menimbulkan

perasaan tertekan dan menurunkan suasana hati.

Salah satu cara yang efektif untuk meringankan tekanan tersebut adalah dengan humor.
Humor memiliki kekuatan untuk memberikan kelegaan emosional karena tawa yang
ditimbulkannya mampu mengalihkan perhatian dari kecemasan, membantu seseorang merasa
lebih rileks dan nyaman. Melalui tawa, seseorang dapat sejenak melupakan masalah dan

merasa lebih ringan dalam menghadapi beban yang dihadapi (Sari, 2021).

Aller et al. (2020) dalam penelitian mereka mengungkapkan bahwa humor memiliki peran
sebagai faktor pelindung yang dapat membantu seseorang mengurangi risiko kecemasan dan
depresi. Begitu pula, Orlando (2022) memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa
humor positif berpotensi besar dalam memberikan perlindungan mental, membantu seseorang
menghadapi gejala kecemasan dan depresi dengan cara yang lebih ringan dan menyenangkan.

Selain itu,

Brennan (2021) menjelaskan lebih dalam mengenai bagaimana humor dapat memengaruhi
kesehatan mental seseorang, terutama dalam mengurangi gejala kecemasan dan depresi.
Humor, dengan kemampuannya memicu tawa secara otomatis, menghasilkan perubahan positif
baik secara fisik maupun mental yang dapat membantu individu merasa lebih tenang dan rileks.
Efek positif dari tawa ini turut berkontribusi dalam memperkuat kesehatan mental seseorang

secara keseluruhan.
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Menurut Baisley dan Grunberg (2019) penggunaan humor positif dapat menjadi salah satu
cara efektif untuk membantu seseorang terhindar dari risiko depresi dan pikiran untuk
melakukan tindakan bunuh diri. Humor positif berfungsi tidak hanya sebagai hiburan, tetapi
juga sebagai alat yang memperkuat kesehatan mental, meningkatkan daya tahan terhadap stres,
dan membantu individu melihat situasi sulit dari sudut pandang yang lebih ringan. Dengan
demikian, humor positif mendukung ketahanan emosional seseorang, mengurangi perasaan
tertekan, dan memperkuat kesehatan mental secara keseluruhan. Peran humor sangat penting
dalam membentuk kesehatan mental, Seperti menurunkan kecemasan belajar dengan

menggunakan cara humor.

Dari penjelasan di atas, terlihat bahwa sense of humor memberikan beragam dampak positif
yang dapat membantu melindungi seseorang dari gejala kecemasan. Individu yang memiliki
kecenderungan untuk menggunakan humor sebagai bagian dari perilaku mereka sering Kkali
menunjukkan kesan yang positif dengan berbagai aspek kemampuan sosial dan psikologis,
seperti kemampuan berinteraksi, ketahanan mental, serta keterampilan untuk menghadapi

situasi sulit.

Orang dengan sense of humor umumnya lebih optimis, bersemangat, berpikiran terbuka,
serta memiliki kondisi tubuh yang lebih sehat dan suasana hati yang lebih rileks. Sikap ini
memungkinkan mereka untuk lebih tangguh dalam menghadapi tekanan yang mungkin
memicu kecemasan, membantu mereka melihat masalah dari sudut pandang yang lebih positif

dan menemukan solusi dengan lebih tenang.
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D. Kerangka konseptual
Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir

Skema Kerangka Berpikir

Variabel X ' Variabel Y

Sense of Humor Kecemasan Belajar

1. Variabel X (Sense of Humor) : Variabel independen yang mengacu pada
kemampuan individu dalam merespons situasi dengan humor, baik dalam
bentuk ekspresi, pemikiran, maupun sikap lucu, yang dapat membantu
mengurangi ketegangan dan stress.

2. Variabel Y (Kecemasan Belajar) : Variabel dependen yang mengacu pada
perasaan tegang atau cemas yang dialami individu saat belajar atau
menghadapi ujian, yang dapat mengganggu konsentrasi dan performa
akademik.
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E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dikemukakan di atas, peneliti mengambil hipotesis yang

diajukan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Hipotesis Mayor

Adapun Hipotesis dalam penelitian ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara sanse of humor (Humor Production, Sense Of Playfulness, Humor
Appreciation, Abilty to Use Humor) terhadap tingkat kecemasan belajar mahasiswa

Jurusan Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
2. Hipotesis Minor
Hipotesis minor dari skema kerangka berpikir sebagai berikut:

Ha: Terdapat pengaruh sense of humor terhadap tingkat kecemasan belajar mahasiswa
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah rencana yang disusun dengan cermat untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelitian sekaligus mengantisipasi kendala atau masalah yang mungkin muncul
selama prosesnya. Tahap ini sangat penting karena membantu menentukan strategi yang tepat
dalam mengumpulkan data guna menguji hipotesis serta mengontrol faktor-faktor yang dapat

mempengaruhi hasil penelitian.

Dalam merancang penelitian ini, untuk model pendekatan yang digunakan adalah metode
penelitian kuantitatif korelasional, yaitu penelitian yang menggunakan metode statistik untuk
mengukur pengaruh antara dua variabel atau lebih. Penelitian korelasional digunakan untuk

mengetahui pengaruh antara dua variabel atau lebih (Zulia, 2021).

Tujuan penelitian ini adalah penulis ingin menjelaskan, memaparkan secara objektif
mengenai “Pengaruh Sense of Humor terhadap Tingkat Kecemasan Belajar Mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang”. Adapun
pendekatan kuantitatif penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh sense of humor

terhadap kecemasan belajar dalam akademik mahasiswa.

B. ldentifikasi Variabel

Menurut Azwar (2020) variabel penelitian merujuk pada elemen yang digunakan oleh
peneliti sebagai objek untuk mengumpulkan data yang diperlukan sebelum menarik
kesimpulan. Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel yang digunakan, yaitu variabel bebas

dan variabel terikat.
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1. Variabel bebas (variable independent), ialah variabel yang bebas atau tidak
terikat oleh variabel lain, dilambangkan dengan X, dalam penelitian ini yaitu

sense of humor.

2. Variabel terikat (variable dependent), ialah variabel yang akan mengalami
perubahan sebagai hasil dari pengaruh variabel bebas. Dilambangkan

dengan Y, dalam penelitian ini yaitu kecemasan belajar.

C. Definisi Operasional

Definisi operasional merujuk pada penjelasan yang dapat ditemukan pada setiap variabel
untuk menghindari terjadinya kesalahan pemahaman dan interpretasi dalam penelitian (Azwar,
2020). Jadi Definisi operasional merupakan nilai dari suatu objek atau kegiatan yang memiliki
variasi tertentu dan ditentukan oleh peneliti untuk diteliti serta diambil kesimpulannya. Definisi

operasional untuk variabel-variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sense of Humor

Sense of humor adalah sikap, reaksi, dan kemampuan seseorang untuk melihat atau
menciptakan hal-hal lucu dari berbagai situasi, peristiwa, atau objek tertentu, yang dapat

digunakan sebagai strategi penanggulangan untuk menghadapi tekanan.

2. Kecemasan belajar

Kecemasan belajar adalah keadaan emosi yang tidak menyenangkan yang dirasakan oleh
mahasiswa saat menghadapi tugas akademik, yang ditandai dengan rasa takut, khawatir,
ketidaktenangan, kesulitan berkonsentrasi, dan mudah marah. Gejala fisik yang sering muncul

meliputi sakit kepala, mual, kesulitan tidur, dan gangguan pada nafsu makan. Skala kecemasan
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belajar disusun berdasarkan aspek-aspek yang diidentifikasi oleh Nevid et al. (2005), yaitu

aspek fisik, aspek kognitif, dan aspek perilaku.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Azwar (2020) menjelaskan bahwa populasi merujuk pada suatu kelompok yang
mencakup objek dan subjek, yang keduanya memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang
telah ditetapkan oleh peneliti untuk menjadi fokus dalam penelitian, serta menjadi dasar untuk
menarik kesimpulan. Dalam penelitian ini, populasi yang akan digunakan sebagai bahan
penelitian adalah mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik lbrahim Malang
Angkatan 2021 yang berjumlah 259 mahasiswa, angkatan 2022 yang berjumlah 262

mahasiswa, angkatan 2023 yang berjumlah 320 mahasiswa.

2. Sampel

Azwar (2020) menyatakan bahwa sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki
jumlah dan atribut tertentu. Dalam penelitian ini, digunakan metode purposive sampling yang
merupakan bagian dari pendekatan non-probability sampling. Karena tidak semua sampel
memenuhi kriteria fenomena yang diteliti, purposive sampling harus diterapkan dengan cermat
dan hati-hati. Jadi semakin banyak karakteristik yang ditetapkan pada populasi, semakin sempit
pula cakupan subjek dalam populasi tersebut, dan sebaliknya. Oleh karena itu, penelitian ini
menggunakan strategi purposive sampling, yaitu menetapkan kriteria yang harus dipenuhi oleh

partisipan sampel. Beberapa persyaratan yang harus dipenuhi dalam penelitian ini meliputi:

1. Responden merupakan mahasiswa aktif S1 Fakultas Psikologi Universitas

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
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2. Responden telah menjalani minimal 2 semester perkuliahan, dengan asumsi

sudah banyak pengalaman belajar di perguruan tinggi.

3. Memiliki Pengalaman Kecemasan Belajar, baik pada ujian, tugas, atau

aktivitas akademik lainnya.
3. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode purposive
sampling. Alasan menggunakan teknik Purposive Sampling adalah karena tidak semua sampel
memenuhi Kkriteria yang relevan dengan fenomena yang diteliti. Oleh karena itu, penulis
memilih teknik ini dengan menetapkan pertimbangan atau kriteria tertentu yang harus dipenuhi

oleh sampel-sampel yang digunakan dalam penelitian.

Penelitian ini menggunakan rumus Lemeshow karena jumlah populasi mahasiswa dengan
kecemasan belajar tidak diketahui secara pasti. Adapun rumus Lemeshow yang digunakan
adalah sebagai berikut:

Z2—a/2P (1-P)
dZ

Keterangan :

n = jumlah sampel

Z = skor z pada kepercayaan 95% =1,96

P = maksimal estimasi = 0,5

d = alpha (0,10) atau sampling error = 10%

Melalui rumus di atas, maka jumlah sampel yang akan digunakan adalah :
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Z% —a/2P(1 - P)
- =

~ 1,962.0,5(1—0,5)
h 0,12

n

_3,8416.0,25

n 0,01

n = 96,04 = 100

Berdasarkan rumus tersebut, jumlah n yang diperoleh adalah 100 orang. Oleh karena itu,

penelitian ini mengumpulkan data dari sampel sekurang-kurangnya sejumlah 100 orang.

E. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan aspek penting dalam penelitian karena tujuan utama
penelitian adalah untuk mendapatkan data yang dapat menjawab permasalahan yang ada.
Peneliti menerapkan teknik analisis data dalam penelitian ini. Namun, sebelumnya dilakukan
uji asumsi yang mencakup uji linearitas dan normalitas antara variabel independen dan

dependen.

Langkah ini diperlukan sebelum melanjutkan ke tahap analisis data, karena pengumpulan
data merupakan proses pengambilan data empiris dari responden menggunakan teknik tertentu
(Azwar, 2020). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala untuk mendapatkan dan
mengumpulkan data. Selain itu, penggunaan skala ini bertujuan untuk menggambarkan kondisi
psikologis subjek melalui pernyataan tertulis dalam skala. Metode yang digunakan untuk

mengumpulkan data :
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Kuesioner/Angket

Kuesioner atau angket adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
memberikan berbagai pertanyaan yang berkaitan dengan masalah penelitian. Menurut
Sugiyono (2017) kuesioner adalah metode pengumpulan data yang melibatkan pemberian
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Hasil data

bergantung pada partisipan penelitian yang berpartisipasi sebagai responden.

Instrumen Penelitian

Instrument merupakan alat yang digunakan untuk mengukur atau mengumpulkan data
yang didapat. Bentuk skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert.
Responden akan diminta untuk memberikan jawaban dengan mencentang salah satu kotak

berikut: sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) atau sangat tidak setuju (STS).

Dimana penelitian ini menggunakan skala, hal ini sejalan dengan pendapat Azwar (2020)
yaitu Ukuran ini mengansumsikan bahwa intensitas setiap respons adalah sama. Urutan-urutan
dalam kategori indeks dengan “sangat setuju”, “setuju”, “tidak setuju”, dan “sangat tidak
setuju”. Selanjutnya, dengan kuesioner yang diberikan, responden diminta memilih salah satu
dari opsi berikut : sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), atau sangat tidak setuju

(STS). Jika responden memberikan tanggapan atau penilaian, maka jawabannya dapat

diberikan dengan memilih salah satu dari pilihan tersebut.
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Tabel 3. 1 Skor skala Likert Sense of Human

Alternatif jawaban Favorable Unfavorable
SS-Sangat Setuju 4 1
S- Setuju 3 2
TS-Tidak Setuju 2 3
STS-Sangat Tidak Setuju 1 4

Tabel 3. 2 Skor skala Likert Kecemasan Belajar

Alternatif jawaban Favorable Unfavorable
SS-Sangat Setuju 4 1
S- Setuju 3 2
TS-Tidak Setuju 2 3
STS-Sangat Tidak Setuju 1 4

Langkah awal dimulai dengan menyusun skala sense of humor dan kecemasan. Skala
sense of humor dimodifikasi dari penelitian Thorson dan Powel (2015) dengan menggunakan
The Multidimensional Sense of Humor Scale (MSHS), yang mencakup; kemampuan
menciptakan humor (Humor Production), kemampuan menghadapi tekanan dengan humor
(Coping Humor), apresiasi terhadap humor (Humor Appreciation), serta sikap terhadap humor

(Humor Tolerance). Item-item pada skala sense of humor dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3.3 Blue Print skala Sense of Humor

No.  Aspek Item Total

Favorable Unfavorable

1. kemampuan 1,2,3, 4,5 6,7, 7
menghasilkan ~ humor 8
(Humor Production)

2. kemampuan coping 9,10,21,23,24 22 7
dengan humor (Coping
Humor)

3. apresiasi terhadap 5, 14, 19 12,16 5
humor (Humor
Appreciation)

4. sikap terhadap humor 17,18 13, 15,20 5

(Humor Tolerance)

18 6 24

Skala kecemasan disusun berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh Nevid (2005), yaitu:
aspek fisik, aspek kognitif, dan aspek perilaku. Item-item dari skala kecemasan dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 3.4 Blue Print skala Kecemasan

No.  Aspek Item Total
Favorable Unfavorable

1. Fisik 1,2,3,10,11,12 7 7

2. Kognitif 4,5,6,13,18,19, 8,9, 14,20 13
24, 25, 26

3. Perilaku 16, 17,21, 23,29, 15,22, 27,28 10
30
21 9 30
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Skala penelitian ini menggunakan skala Likert dengan empat pilihan jawaban, yaitu
sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Penilaian untuk skala ini
menggunakan skor dari 1 hingga 4, di mana kategori sangat setuju mendapatkan skor 4, setuju

mendapatkan skor 3, tidak setuju diberi skor 2, dan sangat tidak setuju diberikan skor 1.

F. Validitas dan Reliabilitas

1. Validitas

Validitas adalah menerangkan sejauh mana suatu alat ukur itu mengukur apa yang ingin
diukur. Instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat digunakan dengan tepat
mengukur apa yang hendak diukur. Menurut Azwar (2020) validitas dalam penelitian adalah
sejauh mana suatu tes atau skala secara akurat menggambarkan tujuan pengukuran yang
dimaksudkan. Jika sebuah pengukuran menghasilkan data yang tepat dan mencerminkan
variabel yang diukur sesuai dengan tujuan pengukurannya, maka pengukuran tersebut

dianggap valid.

2. Reliabilitas

Azwar (2020) menyatakan bahwa reliabilitas dalam penelitian adalah kemampuan suatu
pengukuran menghasilkan data dengan tingkat keandalan yang tinggi. Reliabilitas ini juga
sering disebut dengan istilah lain, seperti konsistensi, kepercayaan, keterandalan, ketepatan,

atau kestabilan.

Reliabilitas diukur menggunakan koefisien reliabilitas dengan rentang nilai antara 0
hingga 1. Semakin mendekati angka 1, semakin tinggi tingkat reliabilitasnya. Sebaliknya,
semakin mendekati 0, semakin rendah reliabilitasnya. Penghitungan ini dilakukan dengan
bantuan aplikasi IBM SPSS (Statistical Package for Social Science) versi 25.00 untuk

Windows. Untuk mengukur reliabilitas angket, peneliti menggunakan teknik Alpha Cronbach.
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Proses perhitungannya dilakukan dengan menggunakan rumus koefisien reliabilitas Alpha

Cronbach.
Tabel 3.5 Tabel Koefisien Reliabilitas Alpha Cronbach

Case Processing
Summary

Cases Valid Excluded N %
15 100.0
0 .0
20 100.0

G. Analisis Data

Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis, yaitu
uji normalitas dan homogenitas varians. Uji ini bertujuan untuk menentukan metode uji
hipotesis yang sesuai. Jika data berdistribusi normal dan homogen, maka analisis dapat
dilakukan menggunakan uji-t dua sampel independen. Oleh karena itu, data harus memenuhi

dua syarat, yaitu berdistribusi normal dan homogen.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah distribusi data pada sampel mengikuti
distribusi normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan rumus chi-
kuadrat, yaitu :

_(f— f)?

XZ
fn

Keterangan :

X2 = uji chi kuadrat
f. = data frekuensi yang diperoleh dari sampel

f» = frekuensi yang diharapkan dalam populasi
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b. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk mengidentifikasi ada tidaknya
ketidakkonsistenan varians (varian dari residual) dalam suatu model regresi.
Ketidakkonsistenan tersebut merupakan pelanggaran terhadap asumsi klasik regresi linier,
yang dapat mengakibatkan estimasi parameter menjadi kurang efisien. Beberapa pendekatan
yang sering diterapkan untuk mendeteksi masalah ini antara lain adalah uji Glejser, uji
Breusch-Pagan, dan uji White. Pengujian ini dilaksanakan dengan mengamati pengaruh antara
nilai residual (selisih antara nilai aktual dan prediksi) dengan variabel-variabel bebas dalam

model.

Apabila hasil analisis menunjukkan bahwa satu atau lebih variabel independen memiliki
pengaruh signifikan terhadap nilai absolut dari residual (dengan tingkat signifikansi di bawah
0,05), maka hal tersebut mengindikasikan adanya heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika tidak
ditemukan pengaruh signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa varians residual bersifat

konstan atau homogen, yang berarti model bebas dari gejala heteroskedastisitas.

c. Analisis Inferensial

Analisis inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data
sampel, di mana hasilnya kemudian diterapkan pada populasi. Dalam penelitian ini, pengujian
hipotesis dilakukan menggunakan uji t. Jika nl#n2 dan varians homogen, dengan derajat
kebebasan (dk) = (n1+n2-2) serta tingkat signifikan a = 0.05, maka pengujian hipotesis dapat

dilakukan menggunakan rumus uji t dengan pooled varians, yang dirumuskan sebagai berikut:
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X1— X

j (n! — 1)si + (2 —1)S

nl+nz2-2

t=

2

2.1 1
Cit2)

Keterangan :

T =nilai t hitung

X1 = nilai rata-rata sampel pada kelas eksperimen
X> = nilai rata-rata sampel pada kelas kontrol

n: = jumlah siswa kelas eksperimen

nz2 = jumlah siswa kelas kontrol

Si = varian kelas eksperimen

S; = varian baku kelas kontrol

r = Kkorelasi antara 2 sampel
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Lokasi Penelitian

Mahasiswa jurusan psikologi dipilih sebagai fokus dalam penelitian ini karena dinilai
sebagai kelompok yang tepat untuk menelusuri keterkaitan antara sense of humor dan
kecemasan dalam proses belajar. Kelompok ini kerap menghadapi beban akademik yang cukup
tinggi dan dituntut memiliki kemampuan dalam memahami serta mengelola aspek emosional,
sehingga mereka rentan mengalami tekanan psikologis dalam kegiatan perkuliahan.

Lingkungan akademik yang penuh persaingan serta kompleksitas tugas-tugas yang harus
diselesaikan turut memperbesar potensi timbulnya stres. Dalam hal ini, sense of humor
dipandang sebagai strategi koping yang berperan dalam mengurangi beban mental. Dengan
demikian, menarik untuk ditelusuri sejauh mana kemampuan individu dalam menanggapi
situasi dengan humor dapat berpengaruh terhadap tingkat kecemasan belajar, khususnya pada
mahasiswa psikologi yang secara akademis telah dibekali pemahaman mengenai aspek-aspek

psikologis.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini berlangsung selama kurang lebih 150 hari atau sekitar lima
bulan, yang terbagi menjadi dua tahapan utama. Pada tahap awal, peneliti melakukan observasi
pendahuluan dan studi awal dengan menyebarkan angket yang berisi sejumlah item pertanyaan
yang berkaitan dengan tingkat kecemasan belajar serta kecenderungan sense of humor pada
mahasiswa jurusan psikologi.

Tahapan ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman awal mengenai urgensi
permasalahan yang diteliti, serta menilai sejaun mana keterkaitan antara sense of humor dan
kecemasan dalam konteks kegiatan akademik. Selanjutnya, pada tahap kedua, peneliti
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melakukan pengumpulan data inti dengan mendistribusikan kuesioner secara online.
Pendekatan ini dipilih guna memperluas jangkauan responden dan memberikan kemudahan

dalam pengisian instrumen secara praktis dan efisien.

C. Rancangan Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dimulai secara daring, di mana peneliti membagikan tautan
kuesioner melalui media komunikasi digital seperti grup WhatsApp. Pengumpulan data
berlangsung selama kurang lebih lima bulan atau sekitar 150 hari, dengan target untuk
memenuhi jumlah responden yang telah ditetapkan sebelumnya.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa skala Likert, yang dirancang untuk
menilai sejauh mana tingkat sense of humor dan kecemasan belajar yang dialami oleh
mahasiswa dari jurusan psikologi. Seluruh data yang terkumpul dianalisis secara sistematis
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan dalam fokus penelitian. Proses
penelitian ini terdiri dari dua tahap utama.

Tahap pertama meliputi penyusunan dan penyebaran kuesioner kepada peserta penelitian.
Tahap kedua dilakukan dengan menjalin komunikasi dan memastikan partisipan memberikan
jawaban yang sesuai dengan keadaan sebenarnya secara jujur. Peneliti juga menekankan
pentingnya menjaga kerahasiaan data serta memberikan jaminan atas privasi seluruh responden

yang terlibat dalam studi ini.

D. Hasil Penelitian
1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
A. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana item-item pernyataan

dalam kuesioner mampu mengukur variabel yang dimaksud secara tepat. Suatu item
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dikatakan valid apabila nilai korelasi antara skor item dengan skor total (Corrected
Item-Total Correlation) lebih besar dari nilai r tabel, yang dalam penelitian ini sebesar
0,1857 (dengan jumlah sampel 112 responden )pada taraf signifikansi 5% dan jumlah
responden tertentu. Selain itu, nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) juga perlu diperhatikan,
di mana item dinyatakan valid secara statistik apabila nilai signifikansinya < 0,05. Hasil
uji validitas adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Uji Validitas Variabel X

Indikator Nilai Koefisien VEUE Sl el Keterangan
Pearson (> 0.1857) (<0.05)
X.1 0.861 0.000 Valid
X.2 0.789 0.000 Valid
X.3 0.690 0.000 Valid
X.4 0.848 0.000 Valid
X.5 0.775 0.000 Valid
X.6 0.827 0.000 Valid
X.7 0.713 0.000 Valid
X.8 0.579 0.000 Valid
X.9 0.827 0.000 Valid
X.10 0.681 0.000 Valid
X.11 0.732 0.000 Valid
X.12 0.791 0.000 Valid
X.13 0.736 0.000 Valid
X.14 0.755 0.000 Valid
X.15 0.731 0.000 Valid
X.16 0.780 0.000 Valid
X.17 0.805 0.000 Valid
X.18 0.866 0.000 Valid
X.19 0.845 0.000 Valid
X.20 0.540 0.000 Valid
X.21 0.798 0.000 Valid
X.22 0.616 0.000 Valid
X.23 0.821 0.000 Valid
X.24 0.841 0.000 Valid

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat diketahui jika seluruh item pertanyaan
variabel X memiliki nilai korelasi pearson > r tabel (0.1857) dan taraf signifikansi <

0.05, sehingga seluruh item pada variabel X dinyatakan valid.
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Tabel 4.2 Uji Validitas Variabel Y

Indikator Nilai Koefisien Vel S niiTEn Keterangan
Pearson (> 0.1857) (<0.05)

Y.1 -0,053 0.578 Tidak Valid
Y.2 0.337 0.000 Valid
Y.3 0.592 0.000 Valid
Y.4 0.647 0.000 Valid
Y.5 0.495 0.000 Valid
Y.6 0.241 0.011 Valid
Y.7 0.495 0.000 Valid
Y.8 0.577 0.000 Valid
Y.9 0.446 0.000 Valid
Y.10 0,104 0.277 Tidak Valid
Y.11 0,166 0.080 Tidak Valid
Y.12 0.611 0.000 Valid
Y.13 0.669 0.000 Valid
Y.14 0.666 0.000 Valid
Y.15 0.580 0.000 Valid
Y.16 0.602 0.000 Valid
Y.17 0.688 0.000 Valid
Y.18 0.710 0.000 Valid
Y.19 0.758 0.000 Valid
Y.20 0.599 0.000 Valid
Y.21 0.697 0.000 Valid
Y.22 0.230 0.000 Valid
Y.23 0.658 0.000 Valid
Y.24 0.666 0.000 Valid
Y.25 0.677 0.000 Valid
Y.26 0.654 0.000 Valid
Y.27 -0.269 0.004 Tidak Valid
Y.28 0.236 0.012 Valid
Y.29 0.346 0.000 Valid
Y.30 0.536 0.000 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap variabel Y yang ditampilkan dalam
Tabel 4.2, diketahui bahwa dari 30 indikator yang diuji, sebanyak 26 indikator
dinyatakan valid karena memiliki nilai koefisien Pearson lebih besar dari 0,1857 dan
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taraf signifikansi kurang dari 0,05. Indikator-indikator tersebut menunjukkan adanya
korelasi yang signifikan dan cukup kuat antara masing-masing item dengan total skor,
sehingga layak digunakan dalam analisis lebih lanjut.

Sementara itu, terdapat empat indikator yang dinyatakan tidak valid, yaitu Y.1,
Y.10, Y.11, dan Y.27. Ketidakvalidan pada indikator Y.1, Y.10, dan Y.11 disebabkan
oleh rendahnya nilai koefisien korelasi dan tingkat signifikansi yang melebihi batas
yang ditentukan, menunjukkan bahwa item tersebut tidak berkorelasi secara signifikan
dengan total skor. Sedangkan indikator Y.27 meskipun memiliki taraf signifikansi di
bawah 0,05, namun nilai koefisiennya negatif, sehingga tidak memenuhi syarat
validitas. Dengan demikian, keempat indikator tersebut sebaiknya dieliminasi dari
instrumen penelitian karena tidak mampu mengukur konstruk variabel Y secara valid.
. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi internal dari instrumen
penelitian, yaitu sejauh mana item-item dalam kuesioner dapat menghasilkan data yang
stabil dan konsisten jika diukur berulang kali. Reliabilitas instrumen diuji
menggunakan nilai Cronbach’s Alpha, di mana suatu variabel dikatakan reliabel
apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70. Hasil uji reliabilitas adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil Uji Relibialitas Variabel X

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
0,762 24
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Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
0,738 30

Berdasarkan Tabel 4.3, nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel X sebesar 0,762
dengan jumlah item sebanyak 24, yang menunjukkan bahwa instrumen pada variabel
X memiliki reliabilitas yang baik. Sementara itu, berdasarkan Tabel 4.4, nilai
Cronbach’s Alpha untuk variabel Y sebesar 0,738 dengan jumlah item sebanyak 30,
yang juga menunjukkan bahwa instrumen pada variabel Y tergolong reliabel. Dengan
demikian, seluruh item pada kedua variabel tersebut dapat dinyatakan konsisten dan

layak digunakan dalam penelitian.

2. Analisis Data

Uji asumsi Kklasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi linier
sederhana memenuhi semua asumsi yang diperlukan, sehingga hasil analisis yang
diperoleh valid dan dapat dipercaya. Asumsi-asumsi tersebut meliputi linearitas,
normalitas, dan homoskedastisitas, yang masing-masing memiliki peran penting dalam
membentuk model yang tepat (Ghozali, 2016). Oleh karena itu, sebelum melakukan
interpretasi lebih lanjut terhadap hasil regresi, uji asumsi klasik harus dilakukan untuk
memverifikasi kesesuaian model dengan data yang ada. Adapun hasil uji asumsi klasik
adalah sebagai berikut:

1. Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang
bersifat linear antara variabel independen dan variabel dependen dalam model

penelitian. Pengujian ini penting untuk memastikan bahwa model regresi linier
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yang digunakan memenuhi asumsi dasar linearitas, sehingga hasil analisis yang
diperoleh dapat dipercaya dan diinterpretasikan secara akurat.

Jika antara kedua variabel terbukti linear, maka model regresi linier dapat
digunakan untuk menggambarkan pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen secara tepat. Sebaliknya, jika tidak linear, maka penggunaan regresi linier
tidak tepat dan dapat menghasilkan kesimpulan yang menyesatkan.

Dalam penelitian ini, uji linearitas dilakukan dengan melihat nilai signifikansi
pada hasil Test of Linearity. Kriteria yang digunakan adalah apabila nilai
signifikansi (Sig.) pada baris Linearity lebih kecil dari 0,05 dan nilai signifikansi
pada baris Deviation from Linearity lebih besar dari 0,05, maka antara variabel
independen dan dependen dinyatakan linear. Hasil uji Linearitas adalah sebagai
berikut:

Tabel 4.5 Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table

Sum of Mean
Squares df Square F Sig.

YTotal | Between | (Combined) | 11881,765 48 | 247,537 | 1,754 | 0,018
*

Groups
Xtotal Linearity 2737,712 1|2737,712 | 19,402 | 0,000
Deviation 9144,052 47 | 194554 | 1,379 | 0,116
from
Linearity
Within Groups 8889,655 63| 141,106
Total 20771,420 | 111

Berdasarkan table 4.5 hasil uji linearitas yang ditampilkan dalam tabel
ANOVA, dapat disimpulkan bahwa antara variabel Sense of Humor (Xtotal) dan
tingkat kecemasan belajar (Ytotal) memenuhi asumsi linearitas. Hal ini ditunjukkan
oleh nilai signifikansi pada baris Linearity sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa linear signifikan antara kedua variabel. Selain itu, nilai

signifikansi pada baris Deviation from Linearity sebesar 0,116 > 0,05 menunjukkan
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bahwa tidak terdapat penyimpangan yang signifikan dari bentuk linear. Dengan
demikian, model regresi linier yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan
layak, karena antara Sense of Humor dan tingkat kecemasan belajar terbukti bersifat

linear sesuai dengan asumsi dasar analisis regresi.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam
penelitian ini berdistribusi normal. Dalam penelitian ini, pengujian normalitas
dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov melalui bantuan
software SPSS.

Uji Kolmogorov-Smirnov dipilih karena sesuai untuk sampel yang berjumlah
lebih dari 50. Jika nilai signifikansi (Asymp. Sig) lebih besar dari 0,05, maka data
dapat dinyatakan berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih kecil

dari 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 112
Normal Parameters®? Mean 0,0000000
Std. Deviation 12,74620849

Most Extreme Differences Absolute 0,060
Positive 0,054

Negative -0,060

Test Statistic 0,060
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%d

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, output uji Kolmogorov-Smirnov Test terhadap

Unstandardized Residual, dapat disimpulkan bahwa data residual dalam penelitian
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ini berdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-
tailed) sebesar 0,200, yang lebih besar dari batas signifikansi 0,05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa data residual telah memenuhi asumsi
normalitas, yang merupakan salah satu syarat untuk melakukan analisis regresi

linier.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual pada satu pengamatan ke
pengamatan lainnya. Tujuan dari uji ini adalah untuk memastikan bahwa model
regresi memenuhi asumsi homoskedastisitas, yaitu varians dari error bersifat
konstan. Jika varians residual tidak konstan (terjadi heteroskedastisitas), maka hasil
estimasi regresi menjadi tidak efisien. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini
dilakukan menggunakan bantuan SPSS dengan metode scatterplot antara nilai
ZPRED (nilai prediksi) dan SRESID (residual standar).

Uji ini bertujuan untuk mendeteksi ada atau tidaknya pola tertentu dalam
sebaran residual. Jika titik-titik residual menyebar secara acak di sekitar garis
horizontal tanpa membentuk pola tertentu, maka dapat disimpulkan bahwa model
regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas, sehingga memenuhi asumsi

klasik homoskedastisitas. Hasil uji Heteroskeditas adalah sebagai berikut:
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Regression Studentized Residual

Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Berdasarkan gambar 4.1 di atas, scatterplot residual yang ditampilkan terlihat
bahwa titik-titik residual tersebar secara acak di sekitar garis horizontal nol tanpa
membentuk pola tertentu seperti lengkungan atau pola kipas. Hal ini menunjukkan
bahwa model regresi memenuhi asumsi linearitas, yaitu antara variabel independen
dan variabel dependen bersifat linear.

Selain itu, penyebaran titik-titik residual yang relatif merata di seluruh rentang
nilai prediksi mengindikasikan bahwa asumsi homoskedastisitas juga terpenuhi,
yakni varians residual bersifat konstan. Tidak terlihat adanya pola tertentu yang
menandakan heteroskedastisitas atau ketidaksesuaian model. Oleh karena itu,
scatterplot ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan layak dan
memenuhi dua asumsi penting dalam analisis regresi, yaitu linearitas dan

homoskedastisitas.
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3. Uji Hipotesis

Uji regresi linier sederhana digunakan untuk menganalisis pengaruh antara
variabel independen dan variabel dependen dalam penelitian ini. Uji regresi linier
sederhana bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat pengaruh yang signifikan
dari variabel bebas terhadap variabel terikat, serta seberapa besar kontribusi variabel
independen dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen. Analisis ini juga akan
memberikan gambaran mengenai kekuatan dan arah pengaruh antara kedua variabel
yang diteliti. Hasil uji regresi linier sederhana adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) | 80,696 | 3,615 22,325 | 0,000
Xtotal -0,287 | 0,070 -0,363 | -4,086 | 0,000

Berdasarkan hasil analisis regresi yang ditunjukkan pada Tabel 4.7, diperoleh

persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut:
Y =80,696 — 0,287X

Pada tabel tersebut Xtotal merupakan variabel Sense of Humor dan Ytotal
adalah tingkat kecemasan belajar. Nilai konstanta sebesar 80,696 menunjukkan bahwa
ketika Sense of Humor tidak ada (Xtotal = 0), maka tingkat kecemasan belajar
diprediksi berada pada angka 80,696. Sementara itu, koefisien regresi Xtotal sebesar -
0,287 mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh negatif antara Sense of Humor dan
tingkat kecemasan belajar. Artinya, setiap peningkatan satu unit pada Sense of Humor
akan menurunkan tingkat kecemasan belajar sebesar 0,287 unit. Hal ini bersifat
signifikan secara statistik, ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan

nilai t-hitung sebesar -4,086 > t-tabel 1,983. Dengan demikian, dapat disimpulkan
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bahwa Sense of Humor memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap tingkat
kecemasan belajar. Semakin tinggi Sense of Humor yang dimiliki individu, maka
semakin rendah tingkat kecemasan belajar yang dialaminya.

Tabel 4.8 Hasil Uji R

Model Summary®
Std.
Adjusted | Error of
R R the
Model R | Square | Square | Estimate
1 .363* | 0,132 0,124 | 12,804

Berdasarkan Tabel 4.8 hasil uji R (Model Summary), diperoleh nilai koefisien
korelasi (R) sebesar 3632, yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif dan
sedang antara variabel Sense of Humor (Xtotal) dan tingkat kecemasan belajar (Ytotal),
meskipun arah pengaruh dari hasil regresi sebelumnya adalah negatif. Nilai R
mencerminkan kekuatan pengaruh tanpa memperhatikan arah pengaruh tersebut.
Dengan kata lain, nilai 363% menunjukkan bahwa Sense of Humor memiliki pengaruh
yang cukup kuat terhadap tingkat kecemasan belajar.

Nilai R Square (R?) sebesar 0,132 mengindikasikan bahwa sekitar 13,2%
variabilitas dalam tingkat kecemasan belajar dapat dijelaskan oleh variabel Sense of
Humor. Artinya, pengaruh Sense of Humor terhadap kecemasan belajar tergolong kecil,
dan masih ada sekitar 86,8% variasi dalam tingkat kecemasan belajar yang dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain di luar Sense of Humor.

Sementara itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,124 menunjukkan
penyesuaian dari R? untuk jumlah variabel dan ukuran sampel yang digunakan. Hal ini
menunjukkan bahwa ketika disesuaikan dengan jumlah responden dan kompleksitas
model, proporsi variansi yang dijelaskan oleh Sense of Humor sedikit menurun tetapi

tetap konsisten.
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Nilai Standard Error of the Estimate sebesar 12,804 menunjukkan besarnya
rata-rata kesalahan prediksi model regresi dalam memperkirakan tingkat kecemasan
belajar. Semakin kecil nilai ini, semakin baik model dalam memprediksi Y; dalam hal
ini, nilai 12,804 menunjukkan bahwa prediksi model memiliki deviasi yang relatif
sedang terhadap nilai aslinya. Secara keseluruhan, model ini menunjukkan bahwa Sense
of Humor memang berpengaruh terhadap tingkat kecemasan belajar, meskipun

pengaruhnya masih tergolong terbatas.

. Pembahasan
. Tingkat Sense of Humor Mahasiswa

Sense of humor merupakan salah satu aspek penting dalam kepribadian mahasiswa
yang dapat memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan psikologis dan
performa akademik. Dalam konteks kehidupan perkuliahan, sense of humor berperan
sebagai mekanisme koping dalam menghadapi tekanan belajar, tugas yang menumpuk,
serta interaksi sosial yang kompleks. Humor bukan hanya sebagai bentuk hiburan,
tetapi juga sebagai strategi dalam mengurangi kecemasan, memperkuat relasi sosial,
dan menciptakan suasana belajar yang kondusif. Oleh karena itu, pemahaman mengenai
tingkat sense of humor mahasiswa menjadi penting untuk dikaji secara mendalam.

Dalam penelitian ini, pengukuran sense of humor menggunakan skala
Multidimensional Sense of Humor Scale (MSHS) yang dikembangkan oleh Thorson
dan Powell (2015) dan telah dimodifikasi berdasarkan aspek-aspek yang relevan dalam
kehidupan mahasiswa. Instrumen ini terdiri dari empat aspek, yaitu kemampuan
menciptakan humor (humor production), kemampuan menggunakan humor sebagai
cara menghadapi tekanan (coping humor), apresiasi terhadap humor (humor
appreciation), serta sikap ternadap humor (humor tolerance). Skala ini terdiri dari 24

item pernyataan, dan telah melalui uji validitas serta reliabilitas. Hasil uji validitas
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menunjukkan bahwa semua item valid dengan nilai korelasi Pearson yang lebih besar
dari r-tabel (0,1857) dan nilai signifikansi < 0,05. Sementara itu, nilai reliabilitas
instrumen menunjukkan angka Cronbach’s Alpha sebesar 0,762 yang berarti bahwa alat
ukur ini memiliki konsistensi internal yang baik dan layak digunakan dalam penelitian.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa secara umum, mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang memiliki tingkat
sense of humor yang tinggi. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata skor total sense of humor
mahasiswa yang berada di atas nilai tengah skala. Tingginya tingkat sense of humor ini
mengindikasikan bahwa mahasiswa cenderung memiliki kemampuan yang baik dalam
menanggapi berbagai situasi dengan sikap yang ringan, fleksibel, dan positif.
Mahasiswa terlihat mampu menciptakan suasana menyenangkan dalam lingkungan
akademik, baik melalui candaan di tengah diskusi maupun saat menghadapi tekanan
tugas.

Jika dianalisis berdasarkan aspek-aspek yang ada, kemampuan menciptakan humor
menjadi salah satu aspek yang paling dominan dimiliki mahasiswa. Mereka mampu
mencairkan suasana dengan lelucon ringan dalam konteks formal maupun informal. Ini
sejalan dengan pendapat Latifa (2006) yang menyatakan bahwa produksi humor
mencerminkan kemampuan kognitif dan sosial yang sehat. Selain itu, aspek
penanggulangan humor juga terlihat kuat pada sebagian besar mahasiswa. Mereka
menggunakan humor sebagai strategi dalam menghadapi tekanan belajar, seperti ujian
dan tugas yang menumpuk. Hal ini sesuai dengan temuan Sargazi et al. (2021) yang
menyatakan bahwa humor dapat menjadi mekanisme koping yang efektif dalam
meredakan stres akademik.

Dalam aspek apresiasi terhadap humor, mahasiswa menunjukkan kemampuan yang

baik dalam menikmati humor dari orang lain, baik dari teman, dosen, maupun media
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sosial. Mahasiswa tidak hanya mampu menciptakan humor, tetapi juga dapat
menikmatinya secara positif. Mereka juga memiliki sikap toleran terhadap humor yang
berbeda dari kebiasaan mereka, asalkan tidak bersifat ofensif. Hal ini menunjukkan
bahwa mahasiswa cenderung memiliki keterbukaan dan fleksibilitas sosial yang tinggi.

Tingginya tingkat sense of humor yang dimiliki mahasiswa tidak terlepas dari
beberapa faktor. Berdasarkan teori yang dijelaskan pada Bab 11, faktor-faktor tersebut
antara lain adalah kepribadian, kebudayaan, jenis kelamin, serta pengalaman hidup.
Individu dengan kepribadian terbuka, adaptif, dan memiliki emosi yang stabil
cenderung memiliki sense of humor yang tinggi (Rahmadini, 2021). Kebudayaan juga
turut membentuk bentuk dan gaya humor yang digunakan mahasiswa, sebagaimana
terlihat dalam interaksi sosial mereka di lingkungan kampus. Selain itu, pengalaman
berorganisasi, kegiatan sosial, serta keterpaparan terhadap media humor di media sosial
juga memperkaya gaya humor mahasiswa.

Tingginya sense of humor mahasiswa memberikan berbagai implikasi positif dalam
konteks akademik. Pertama, humor dapat berperan sebagai alat untuk mengelola
kecemasan belajar. Mahasiswa yang memiliki sense of humor tinggi cenderung lebih
mampu mengurangi ketegangan dalam proses belajar, terutama saat menghadapi ujian
atau presentasi. Hal ini sesuai dengan penelitian Aller et al. (2020) yang menyatakan
bahwa humor memiliki efek protektif terhadap stres dan kecemasan. Kedua, sense of
humor juga dapat meningkatkan motivasi belajar. Suasana kelas yang santai dan
menyenangkan akibat penggunaan humor yang tepat dapat meningkatkan antusiasme
mahasiswa untuk mengikuti pembelajaran secara aktif (Wahyuni, 2017). Ketiga, sense
of humor dapat mempererat hubungan sosial antar mahasiswa. Melalui humor,
mahasiswa dapat menjalin komunikasi yang lebih hangat dan terbuka, sehingga

menciptakan iklim belajar yang suportif. Keempat, humor membantu mahasiswa
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menjadi lebih resilien dalam menghadapi kegagalan akademik. Dengan sikap yang
ringan dan tidak terlalu serius dalam menyikapi kesalahan, mahasiswa menjadi lebih
mudah bangkit dan memperbaiki diri.

Temuan ini diperkuat oleh hasil penelitian Arif et al. (2023) yang menyatakan bahwa
mahasiswa dengan sense of humor tinggi cenderung memiliki tingkat kecemasan
belajar yang lebih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa humor dapat menjadi salah satu
faktor pelindung terhadap gangguan psikologis, termasuk kecemasan belajar. Sense of
humor berkontribusi terhadap peningkatan psychological well-being, dan berperan
penting dalam membantu individu menghadapi tekanan hidup dengan cara yang sehat.
Oleh karena itu, sense of humor tidak hanya penting untuk keseharian mahasiswa, tetapi
juga dapat dijadikan salah satu strategi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan
kesehatan mental di lingkungan perguruan tinggi.

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Fakultas
Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang memiliki tingkat sense of humor yang
tinggi, baik dalam aspek produksi humor, penanggulangan humor, apresiasi humor,
maupun sikap terhadap humor. Tingginya tingkat sense of humor ini menjadi potensi
positif yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung Kkesejahteraan psikologis,
menurunkan tingkat kecemasan belajar, serta meningkatkan efektivitas proses

pembelajaran.

. Tingkat Kecemasan Belajar Mahasiswa

Kecemasan belajar merupakan salah satu bentuk kecemasan yang dialami individu
dalam konteks akademik. Kecemasan ini dapat muncul ketika seseorang merasa
khawatir, takut, atau tidak percaya diri dalam menghadapi kegiatan belajar seperti

tugas, ujian, maupun presentasi. Dalam konteks mahasiswa, kecemasan belajar
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seringkali menjadi hambatan dalam pencapaian prestasi akademik. Menurut Nevid et
al. (2018) kecemasan adalah kondisi psikologis yang ditandai oleh perasaan tidak
nyaman, tegang, dan rasa takut terhadap sesuatu yang belum tentu terjadi. Dalam proses
belajar, kecemasan ini bisa mengganggu fokus, mengurangi konsentrasi, bahkan
menurunkan motivasi belajar.

Dalam penelitian ini, kecemasan belajar mahasiswa diukur menggunakan skala yang
disusun berdasarkan teori Nevid et al. (2005), yang mencakup tiga aspek utama, yaitu
aspek fisik, aspek kognitif, dan aspek perilaku. Skala ini terdiri dari 30 item pernyataan,
di mana setelah melalui uji validitas, diperoleh 26 item yang valid dan 4 item yang tidak
valid. Selanjutnya, uji reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,738,
yang menunjukkan bahwa instrumen ini memiliki tingkat konsistensi internal yang
tinggi dan layak digunakan untuk mengukur kecemasan belajar mahasiswa.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat kecemasan belajar mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang berada
pada kategori sedang hingga tinggi. Hal ini terlihat dari distribusi skor yang
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa mengalami gejala kecemasan belajar
dalam berbagai intensitas. Bentuk kecemasan yang dialami beragam, mulai dari
perasaan khawatir yang terus-menerus saat mendekati waktu ujian, ketegangan saat
mengerjakan tugas kelompok, hingga perasaan takut gagal yang membuat mahasiswa
menunda menyelesaikan pekerjaan akademik. Temuan ini sejalan dengan pendapat
Lestari et al. (2020) yang menyatakan bahwa individu dengan kecemasan tinggi
cenderung mengalami gangguan konsentrasi, rasa tidak nyaman, serta tekanan
emosional saat belajar.

Jika ditinjau berdasarkan aspek-aspeknya, aspek kognitif muncul sebagai yang

paling dominan dalam memengaruhi kecemasan belajar mahasiswa. Hal ini
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ditunjukkan dengan munculnya pikiran negatif yang terus-menerus, seperti ketakutan
gagal, kekhawatiran akan penilaian orang lain, dan rasa tidak percaya diri terhadap
kemampuan akademik sendiri. Sementara itu, pada aspek fisik, mahasiswa sering
merasakan gejala seperti detak jantung yang meningkat, sulit tidur, sakit kepala, atau
perasaan lelah yang berlebihan menjelang ujian. Pada aspek perilaku, kecemasan
belajar tampak dalam bentuk perilaku menghindar, seperti menunda pekerjaan atau
merasa tidak nyaman dalam situasi evaluasi.

Faktor-faktor yang memengaruhi kecemasan belajar mahasiswa sangat beragam.
Berdasarkan tinjauan pustaka pada Bab 11, terdapat faktor internal seperti kepribadian,
harga diri yang rendah, serta kemampuan kognitif yang tidak optimal. Selain itu, faktor
eksternal seperti tekanan lingkungan akademik, ekspektasi keluarga, serta perubahan
adaptasi dari jenjang SMA ke perguruan tinggi juga turut memengaruhi. Maharani et
al. (2021) menyatakan bahwa ketidakpastian akan masa depan dan tuntutan akademik
seringkali menimbulkan tekanan emosional yang mengarah pada kecemasan belajar,
khususnya pada mahasiswa tingkat awal maupun akhir yang sedang berada pada fase
krusial dalam perkuliahan.

Dalam kehidupan perkuliahan, mahasiswa tidak hanya dituntut untuk menguasai
materi, tetapi juga harus mampu menyesuaikan diri dengan sistem pembelajaran,
metode pengajaran dosen, dan dinamika sosial antar teman. Ketika mahasiswa gagal
menyesuaikan diri atau tidak mampu mengelola tekanan yang muncul, maka
kecemasan belajar menjadi konsekuensi yang sulit dihindari. Observasi yang dilakukan
peneliti juga menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa merespons tekanan akademik
dengan menarik diri, merasa tertekan secara sosial, bahkan mengalami burnout

akademik.
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Implikasi dari tingkat kecemasan belajar yang tinggi sangat signifikan. Pertama,
kecemasan dapat menghambat kemampuan berpikir kritis dan analitis mahasiswa.
Ketika seseorang diliputi oleh kecemasan, maka fungsi kognitifnya menjadi terbatas
dan sulit untuk menyerap informasi baru secara efektif. Kedua, kecemasan berdampak
pada kesehatan fisik dan mental, seperti gangguan tidur, menurunnya imunitas tubuh,
serta meningkatnya risiko depresi. Ketiga, kecemasan belajar juga dapat memengaruhi
relasi sosial mahasiswa. Mereka yang merasa cemas berlebihan cenderung menarik diri
dari interaksi kelompok dan enggan mengikuti diskusi atau kerja tim. Hal ini berpotensi
menurunkan keterlibatan sosial yang merupakan bagian penting dari proses
pembelajaran.

Hasil penelitian ini mendukung temuan Efrila (2020) yang menyatakan bahwa
kecemasan belajar memiliki dampak luas terhadap kondisi emosi, kognitif, dan perilaku
individu. Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa untuk memiliki strategi dalam
mengelola kecemasan belajar. Salah satu strategi yang muncul dalam penelitian ini
adalah penggunaan humor. Mahasiswa yang memiliki sense of humor yang tinggi
menunjukkan tingkat kecemasan belajar yang lebih rendah. Mereka mampu melihat
tekanan akademik dari perspektif yang ringan dan tidak terlalu serius, sehingga dapat
mengurangi beban emosional. Hal ini diperkuat oleh temuan Aller et al. (2020) yang
menyatakan bahwa humor memiliki efek protektif terhadap gangguan psikologis,
termasuk kecemasan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Fakultas Psikologi
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang memiliki tingkat kecemasan belajar yang
bervariasi, dengan kecenderungan berada pada kategori sedang hingga tinggi.
Kecemasan tersebut muncul akibat berbagai faktor internal dan eksternal, serta

berdampak pada aspek kognitif, fisik, dan perilaku mahasiswa. Dengan demikian,
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dibutuhkan perhatian khusus dari pihak kampus, baik melalui layanan konseling,
pendekatan pembelajaran yang humanis, maupun pembentukan komunitas yang
suportif. Sense of humor dapat menjadi salah satu pendekatan alternatif yang efektif
dalam mengatasi kecemasan belajar dan menciptakan keseimbangan emosional dalam

menjalani kehidupan akademik.

Pengaruh Sense of Humor Terhadap Tingkat Kecemasan Belajar

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan regresi linier sederhana, ditemukan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara sense of humor terhadap tingkat
kecemasan belajar siswa. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,000p <
0,05) dan nilai koefisien regresi sebesar - 0,521. Angka ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi sense of humor yang dimiliki oleh siswa, maka semakin rendahnya
tingkat kecemasan belajar yang mereka alami. Sebaliknya , rasa semakin rendah humor,
maka kecemasan belajar cenderung meningkat. Temuan ini secara statistik melihat
adanya pengaruh negatif yang cukup kuat antara dua variabel yang diteliti. Korelasi
negatif ini memiliki pengaruh penting dalam konteks Pendidikan tinggi, terutama
dalam strategi pengelolaan stres dan pengembangan kesejahteraan psikologis siswa.

Rasa humor, dalam kerangka psikologis, bukan sekadar kemampuan untuk tertawa
atau melucu, tetapi juga mencakup kemampuan kognitif dan emosional untuk
menanggapi situasi secara fleksibel melihat hal- hal dari berbagai perspektif, dan
menemukan aspek yang menyenangkan dalam situasi yang menekan. Teori yang
dikemukakan oleh Thorson dan Powell (1993) menyebutkan bahwa sense of humor
memiliki beberapa dimensi penting, antara lain kemampuan menikmati humor,
menciptakan humor,serta menjadikan humor sebagai cara untuk mengstres. Dengan

demikian, individu yang memiliki sense of humor tinggi cenderung mampu
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menghadapi tekanan akademik dengan cara yang lebih adaptif, yakni melalui
reinterpretasi situasi stresor secara positif. Ini menjadi dasar mengsiswa dengan selera
humor yang cenderung memiliki tingkat tinggi kecemasan belajar yang lebih rendah.

Kecemasan belajar merupakan bentuk kecemasan yang muncul dalam konteks
akademik, terutama berkaitan dengan kekhawatiran akan kegagalan dan
ketidakmampuan memenuhi tuntutan belajar. Kondisi ini dapat mengganggu
konsentrasi, menurunkan motivasi, serta memunculkan respons emosional seperti
ketakutan dan kepanikan saat menghadapi tugas atau evaluasi akademik. Dalam hal ini,
sense of humor berfungsi sebagai mekanisme koping yang efektif karena mampu
meredakan tekanan psikologis. Mahasiswa yang mampu melihat tantangan akademik
dengan cara yang lebih ringan, tanpa mengabaikan tanggung jawab, cenderung
memiliki beban psikologis yang lebih rendah dibanding mereka yang memandang
proses belajar sebagai ancaman.

Temuan penelitian ini sejalan dengan studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa
humor berkontribusi terhadap penurunan kecemasan. Aller et al. (2020) menemukan
bahwa individu dengan tingkat humor yang tinggi cenderung memiliki kecemasan yang
lebih rendah dan lebih mampu menghadapi stres. Humor juga dapat memperbaiki
suasana hati, mempererat hubungan sosial, serta meningkatkan kemampuan mengelola
tekanan psikologis. Bagi mahasiswa, kemampuan menertawakan situasi sulit secara
sehat membantu mereka keluar dari pola pikir negatif, sekaligus menjaga kestabilan
emosi dan mental.

Lebih lanjut, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sense of humor menyumbang
sebesar 28% terhadap variansi kecemasan belajar. Meskipun pengaruhnya signifikan,
masih terdapat 72% faktor lain yang turut berperan, seperti kepercayaan diri, tekanan

akademik, manajemen waktu, gaya belajar, serta pengaruh lingkungan sosial dan
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keluarga. Dengan demikian, sense of humor sebaiknya dipandang sebagai salah satu
strategi dalam pengelolaan kecemasan, bukan satu-satunya solusi.

Dalam konteks budaya Indonesia, penggunaan humor dalam lingkungan akademik
sering kali dianggap tidak serius. Padahal, jika digunakan secara tepat, humor dapat
memperkuat interaksi antara dosen dan mahasiswa, menciptakan suasana belajar yang
kondusif, serta mendukung pembelajaran yang lebih menyenangkan. Lingkungan
belajar yang positif berkontribusi pada peningkatan fokus, pemahaman materi, dan
kemampuan berpikir kreatif. Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan untuk
membuka ruang bagi pendekatan yang lebih humanis, termasuk mengintegrasikan
humor dalam proses pembelajaran.

Temuan ini juga menegaskan pentingnya pengembangan keterampilan emosional
seperti sense of humor sebagai bagian dari pendidikan karakter di perguruan tinggi.
Dalam situasi akademik yang semakin kompetitif, mahasiswa menghadapi tekanan
yang tidak ringan. Tanpa keterampilan pengelolaan stres yang memadai, termasuk
kemampuan meregulasi emosi melalui humor, risiko munculnya gangguan psikologis
seperti kecemasan atau burnout akan meningkat. Maka, pelatihan soft skill yang
mencakup pengelolaan stres, berpikir positif, dan penggunaan humor yang sehat
menjadi penting untuk dikembangkan dalam dunia akademik.

Dalam perspektif psikologi positif, sense of humor termasuk dalam kategori
character strength yang memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan individu.
Humor membantu membangun hubungan sosial yang kuat, menumbuhkan empati,
serta menciptakan iklim sosial yang mendukung. Dalam konteks perkuliahan,
mahasiswa yang merasa diterima dan terhubung dengan lingkungannya cenderung
lebih mampu menghadapi tekanan akademik tanpa terjebak dalam kecemasan

berlebihan. Dengan demikian, sense of humor tidak hanya berdampak pada
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kesejahteraan pribadi, tetapi juga memperkuat kohesi sosial dalam lingkungan
akademik.

Meskipun penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami pengaruh
antara sense of humor dan kecemasan belajar, terdapat beberapa keterbatasan. Metode
kuantitatif yang digunakan membatasi eksplorasi pengalaman subjektif mahasiswa.
Oleh karena itu, penelitian kualitatif diperlukan untuk memahami lebih dalam
bagaimana humor digunakan dalam kehidupan sehari-hari sebagai strategi menghadapi
kecemasan. Selain itu, karakteristik sampel yang homogen membatasi generalisasi
temuan. Penelitian selanjutnya sebaiknya melibatkan responden dari latar belakang
akademik yang lebih beragam.

Sebagai penutup, hasil penelitian ini menegaskan bahwa sense of humor memiliki
peran penting dalam menurunkan tingkat kecemasan belajar siswa. Humor berfungsi
sebagai strategi koping yang mampu membantu siswa merespons tekanan akademik
secara lebih positif dan adaptif. Oleh karena itu, pengembangan sense of humor sebagai
bagian dari keterampilan emosional mahasiswa perlu mendapat perhatian lebih, baik
dari pihak kampus, dosen, maupun mahasiswa itu sendiri. Intervensi psikologis yang
bersifat promotif dan preventif dapat dirancang dengan mengintegrasikan humor dalam
pelatihan pengelolaan stres atau dalam program pendampingan siswa. Dengan
demikian, siswa tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga tangguh secara

psikologis dalam menghadapi tantangan kehidupan kampus

63



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini mengenai pengaruh
antara sense of humor dan tingkat kecemasan belajar siswa, diperoleh beberapa poin

kesimpulan yang mencerminkan kondisi responden serta dinamika antar variabel yang diteliti.

Pertama, diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa berada dalam kategori sense of
humor sedang, sebagaimana tercermin dari data yang menunjukkan 62% responden berada
pada tingkat tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa memiliki
kemampuan sedang dalam memanfaatkan humor sebagai respons adaptif terhadap tekanan atau

tantangan.

Mereka cenderung mampu merespons situasi sulit dengan cara yang lebih ringan dan
positif, meski belum sepenuhnya optimal. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat peluang
untuk meningkatkan kemampuan dalam menggunakan humor sebagai strategi penanggulangan

yang lebih efektif, terutama dalam menghadapi tekanan psikologis yang lebih tinggi.

Kedua, tingkat kecemasan belajar juga Sebagian besar berada pada kategori sedang, yaitu
sebesar 60% dari total responden. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mengalami kecemasan
yang tergolong sedang, tidak terlalu parah tetapi juga tidak sepenuhnya rendah. Kecemasan
yang dirasakan umumnya muncul dalam situasi yang memicu tekanan seperti ujian, tugas yang
menumpuk, atau ekspektasi akademik tertentu. Meskipun tidak sampai mengganggu proses
belajar secara signifikan , kondisi ini tetap perlu mendapat perhatian, karena kecemasan pada
tingkat sedang dapat menjadi titik awal berkembangnya gangguan yang lebih serius apabila

tidak dikelola secara efektif.
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Ketiga, hasil analisis regresi menunjukkan adanya pengaruh negatif yang signifikan
antara sense of humor dan tingkat kecemasan belajar. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat
selera humor yang dimiliki siswa maka semakin rendah tingkat kecemasan belajarnya. Humor
berperan sebagai salah satu mekanisme penanggulangan emosional yang sehat dan adaptif,
yang memungkinkan siswa untuk tetap tenang, berpikir jernih, serta menjaga kestabilan emosi
ketika menghadapi tekanan akademik. Sebaliknya, siswa dengan tingkat humor yang rendah

cenderung lebih mudah merasa cemas, tegang, bahkan mengalami penurunan motivasi belajar.

Kesimpulannya terdapat pengaruh sense of humor terhadap tingkat kecemasan belajar
mahasiswa jurusan psikologi, sense of humor terbukti tidak hanya berperan dalam konteks
sosial, tetapi juga mempunyai kontribusi yang signifikan dalam menjaga keseimbangan
psikologis siswa, khususnya dalam mengatasi kecemasan belajar. Temuan ini mempertegas
pentingnya aspek psikologis internal seperti humor untuk dijadikan fokus dalam strategi

promotif dan preventif dalam pengembangan kesehatan mental mahasiswa.

B. Saran

Berdasarkan temuan dan kesimpulan dalam penelitian ini, peneliti memberikan beberapa
saran, Mahasiswa diharapkan memiliki pemahaman yang lebih mendalam bahwa rasa cemas
yang timbul selama proses pembelajaran merupakan kondisi yang wajar dan sering terjadi,
terlebih di lingkungan akademik yang penuh tuntutan dan persaingan. Meskipun demikian,
apabila kecemasan tidak ditangani secara tepat, hal ini dapat memberikan dampak negatif
terhadap kondisi psikologis maupun capaian akademik mahasiswa. Oleh karena itu, dibutuhkan
strategi penanganan yang sehat dan konstruktif agar kecemasan dapat dikendalikan secara

efektif.
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Humor tidak hanya menjadi sarana hiburan, tetapi juga berperan penting dalam
menurunkan ketegangan emosional, meningkatkan suasana hati, serta memperkuat relasi sosial

yang mendukung dalam kehidupan perkuliahan.

Mahasiswa disarankan untuk terlibat dalam berbagai aktivitas yang memberikan
kesenangan dan menciptakan rasa nyaman, seperti menyaksikan tayangan lucu, mendengarkan
konten humor, membaca cerita yang mengandung unsur komedi, atau mengikuti kegiatan
sosial yang mampu menghadirkan tawa. Interaksi yang terbuka dan positif bersama teman

sebaya juga dapat menciptakan lingkungan belajar yang suportif secara emosional.

Selain itu, penting bagi mahasiswa untuk belajar bersikap lebih santai dalam menghadapi
tekanan akademik dan menyadari bahwa kegagalan adalah bagian dari proses pertumbuhan
intelektual. Dengan mengembangkan pola pikir yang terbuka dan mampu melihat sisi humor
dari situasi sulit, mahasiswa akan lebih siap menghadapi tantangan akademik dengan

ketahanan mental yang lebih kuat

Untuk Peneliti Selanjutnya , diharapkan penelitian ini dapat menjadi landasan awal untuk
mengembangkan penelitian lebih lanjut yang melibatkan variabel- variabel lain seperti efikasi
diri, regulasi emosi, atau dukungan sosial yang juga dapat berpengaruh terhadap kecemasan
belajar. Penelitian dengan pendekatan kualitatif atau longitudinal juga disarankan untuk
mendapatkan gambaran lebih dalam tentang dinamika penggunaan humor dalam kehidupan

mahasiswa secara berkelanjutan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Instrumen Penelitian

Assalamualaikum Wr. Wh.

Perkenalkan saya Rafi Zidan Dhiyaulhag mahasiswa Fakultas Psikologi 2021 UIN
Malang. Tujuan dari survey ini adalah untuk memperoleh data peneltian dalam penulisan
Skripsi dengan judul "Pengaruh Sense Of Humor Terhadap Tingkat Kecemasan Belajar
Mahasiswa Fakultas Psikologi”. Dalam mengisi survey ini anda tidak perlu khawatir
karena saya bertanggungjawab sepenuhnya atas kerahasiaan data anda.

Adapun Kriteria responden sebagai berikut :

1. Responden merupakan mahasiswa aktif S1 Fakultas Psikologi Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

2. Responden telah menjalani minimal 2 semester perkuliahan, dengan asumsi sudah
banyak pengalaman belajar di perguruan tinggi.

3. Memiliki Pengalaman Kecemasan Belajar, baik pada ujian, tugas, atau aktivitas
akademik lainnya.

Hasil survey ini akan digunakan hanya untuk keperluan akademis sehingga tidak
disebarluaskan dan tidak terdapat penilaian apakah jawaban anda benar atau salah. Oleh
karena itu, kami harap anda mengisi dengan jujur dan sesuai dengan yang anda alami.
Silakan memilih salah satu jawaban yang menurut teman-teman paling sesuai dengan skala
sebagai berikut:

STS : Sangat tidak setuju

TS : Tidak setuju

S : Setuju

SS : Sangat setuju

Perlu diketahui bahwa tidak ada jawaban salah atau benar.

Akhir kata, saya ucapkan terimakasih atas kesediaan Anda mengisi survei ini. semoga
senantiasa diberi kemudahan dan keberkahan dalam menjalani kehidupan sehari-hari.
Amin.

Wassalamu'alaikum Wr. Wbh.
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Sanse of Humor

No Pertanyaan SS TS [STS

1 Saya sering mencairkan suasana dengan hal-hal yang
saya katakana

2 Menurut orang lain saya mengatakan hal-hal yang lucu

3 Saya dianggap lucu oleh teman-teman saya

4 Saya dapat membuat hal-hal yang lucu untuk membuat
orang lain tertawa

5 Terkadang saya memikirkan lelucon atau cerita lucu

6 Ucapan atau lelucon saya dapat menghibur orang lain

7 Saya yakin dapat membuat orang lain tertawa

8 Orang lain memperhatikan saya karena saya dapat
membuat orang lain tertawa

9 Saya menggunakan humor untuk menghibur teman-
teman saya

10 .Saya menggunakan humor untuk meredakan

kegelisahan dan ketegangan dalam diri saya
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11 Saya sering menonton video lucu, membaca humor,
atau mengatakan hal-hal lucu di sela pengerjaan
tugas/belajar

12 Saya tidak suka bercanda

13 Sebutan seorang “pelawak” sebenarnya adalah
penghinaan

14 Saya suka lelucon yang bagus

15 Saya merasa tidak nyaman dengan orang yang suka
bercanda

16 Saya tidak suka video, konten atau cerita lucu

17 Saya senang dengan orang yang humoris

18 Humor dapat membuat saya tenang

19 Saya mampu melihat hal yang lucu dalam situasi
tertentu

20 Mengatasi suatu masalah melalui penggunaan humor
merupakan hal bodoh

21 Humor membantu saya mengatasi tekanan kecemasan
belajar

22 Humor tidak membantu mengurangi kegelisahan saya

dalam kecemasan belajar
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23 Humor membantu saya mengatasi situasi yang sulit saat
kecemasan belajar muncul
24 Humor merupakan cara ampuh untuk meredakan

perasaan-perasan gelisah, lelah, dan jenuh

Anxiety Scale

No Pertanyaan SS TS |[STS
1 Ketika saya merasa cemas selera makan saya berkurang
2 Saya sering mual ketika kecemasan muncul
3 Saya merasakan sakit kepala yang hebat Ketika cemas
4 Saya merasa gelisah selama mengerjakan tugas
5 Saya sangat sulit berkonsentrasi ketika mengerjakan
tugas/belajar
6 Saya sangat takut tugas saya tidak selesai tepat waktu
7 Saya mampu mengendalikan emosi saya selama

mengerjakan tugas/belajar

74




8 Saya dapat mengerjakan tugas dengan tenang

9 Saya dapat tetap tenang mengerjakan tugas meskipun
tugas teman saya sudah lebih dahulu selesai

10 Selama tugas saya belum selesai, saya tidak bisa tidur
nyenyak

11 Jantung saya berdegup sangat kencang setiap kali
kecemasan muncul

12 Saya jadi mudah marah dan menangis saat kecemasan
dalam belajar

13 Saya merasa tidak mampu mengerjakan tugas dengan
baik

14 Saya percaya diri terhadap kemampuan saya ketika
mengerjakan tugas/belajar

15 Saya menanggapi dengan tenang semua Kritikan dan
masukan yang diberikan orang lain

16 Saya tidak punya gairah untuk menyelesaikan tugas
yang diberikan dosen

17 Saya takut menemui dosen yang mengajar saya

18 Saya selalu berpikir hal hal buruk akan terjadi ketika
saya belajar

19 Saya tidak mampu menghilangkan pikiran-pikiran

buruk dikepala saya tentang belajar
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20 Saya percaya hal baik akan terjadi karena saya sudah
belajar

21 Saya sangat terguncang setiap kali orang lain
membahas materi pelajaran

22 Saya sangat antusias dan berusaha agar tugas saya
selesai secepatnya

23 Saya berusaha menghindar atau mengalihkan topik
setiap kali orang lain menanyakan tentang materi
pelajaran

24 Saya merasa tidak mampu memahami materi
pembelajaran

25 Saya merasa saya akan gagal memahami materi
pembelajaran yang diberikan

26 Saya merasa sangat takut dan panik mengetahui akan
diadakan ujian

27 Saya rutin menemui atau menghubungi dosen saya
untuk bertanya tugas

28 Saya mengerjakan tugas secara berkala dan tidak
mengulur waktu

29 Saya selalu menunda pengerjaan tugas saya

30 Saya harus di dampingi orang lain ketika mengerjakan

tugas/belajar
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Lampiran 2 Uji Reliabilitas dan Validitas
Uji Reliabilitas

Reliabilitas Variabel Y
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.738 31

Reliabilitas Variabel X

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.762 25
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Uji Validitas

Uji Validitas Variabel X

Indikator Nilai Koefisien VEHED ST Keterangan
Pearson (> 0.1857) (<0.05)
X.1 0.861 0.000 Valid
X.2 0.789 0.000 Valid
X.3 0.690 0.000 Valid
X.4 0.848 0.000 Valid
X.5 0.775 0.000 valid
X.6 0.827 0.000 Valid
X.7 0.713 0.000 Valid
X.8 0.579 0.000 Valid
X.9 0.827 0.000 valid
X.10 0.681 0.000 valid
X.11 0.732 0.000 Valid
X.12 0.791 0.000 valid
X.13 0.736 0.000 valid
X.14 0.755 0.000 Valid
X.15 0.731 0.000 Valid
X.16 0.780 0.000 Valid
X.17 0.805 0.000 Valid
X.18 0.866 0.000 Valid
X.19 0.845 0.000 Valid
X.20 0.540 0.000 valid
X.21 0.798 0.000 valid
X.22 0.616 0.000 vValid
X.23 0.821 0.000 valid
X.24 0.841 0.000 vValid
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Uji Validitas Variabel Y

Nilai Koefisien

Taraf Signifikan

Indikator Pearson (> 0.1857) (<0.05) Keterangan
Y.1 -0,053 0.578 Tidak Valid
Y.2 0.337 0.000 Valid
Y.3 0.592 0.000 Valid
Y.4 0.647 0.000 Valid
Y.5 0.495 0.000 Valid
Y.6 0.241 0.011 Valid
Y.7 0.495 0.000 Valid
Y.8 0.577 0.000 Valid
Y.9 0.446 0.000 Valid

Y.10 0,104 0.277 Tidak Valid
Y.11 0,166 0.080 Tidak Valid
Y.12 0.611 0.000 Valid
Y.13 0.669 0.000 Valid
Y.14 0.666 0.000 Valid
Y.15 0.580 0.000 Valid
Y.16 0.602 0.000 Valid
Y.17 0.688 0.000 Valid
Y.18 0.710 0.000 Valid
Y.19 0.758 0.000 Valid
Y.20 0.599 0.000 Valid
Y.21 0.697 0.000 Valid
Y.22 0.230 0.000 Valid
Y.23 0.658 0.000 Valid
Y.24 0.666 0.000 Valid
Y.25 0.677 0.000 Valid
Y.26 0.654 0.000 Valid
Y.27 -0.269 0.004 Tidak Valid
Y.28 0.236 0.012 Valid
Y.29 0.346 0.000 Valid
Y.30 0.536 0.000 Valid
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Lampiran 3 Data Penelitian
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21212111 2|1|2{12|2{1|3|4|1|4(4|1]12|4)1|3|1|1{1|3]3|3[3|2|22{2(1|2{1|3]1|1{4 2]3|3|13]1]3|3]3|1[223|3
10 1(1}1)1)11{1|1)2|1{3]4]1{23|4|1{23[4(1|2|3|4|1{2(3/4|1{23[4(1/2|3|4]1{2(3/4|1|2|3[4(12|3|4/1{23|4|1

11111 1y1{1|1)1|2{43]1{3|4/1|2|13|1{12|2|1}2{1{21/1|1|1}3j1{3/1|1|13|3|11|1|2|2{1{1/1|1|1/1{4(4 1|1

1113|1211} 2|1|1|1|4|4|1|4/4|1|1|1|4|1]4|1]1,2|3/2|23|1|1|1{1|1{2|3|2|2|1|4|4(3|3]1|3]1/3/3/4/3/4/13|3

41414\ 4|4|4(4|4(4|4/4|1(1|4|1|1(4(4/4]1)4|1)4)4|2(2j1|1|1|1|4/4/4]2]1)1|1|4|4|1|1|1)1|4|1)1/222]1]1]1]4]|1

21212|12|12|2|2[3/2|3[3|4{42|3[3|2[223/4(23|2[2|33|2/23{22{33|33|3/2|234,33{2(4|/2/4|/4/4\4]/4|3|2|3
112(212)2|2(2[2|2|2|2|4|4]|24|4|2|2|2]2[13|2|2|2]2{2(3|2|2|2]2]3[2|1|1]3]2{23|3|3|3[2[3[22|3|3/2/4(4| 2|4

21112\ 2|4|3[4/2|1/4,3|4|4|13[4(2/3|2|2/4]1(3|2|4|3[3[2(2|1|2{23[4(2|2|4|1]134|4|3|1[4/23|2|4]1]33|2|4

4131 3|33/ 3333/ 43|1|1|4|1|14,4|4\)4\4|4|3(4(4|4|4|4|/4(4|2|3|3|3[4(4|1|2|3|1]122|4|13]1(2(2|2]2]|3]2|2

21212|12|12|2|2[2|2|2{1|4|42|3[4|1]12|3|2|32|2{2|1{3|2/2/3{22{32|32|3[2|2{43/33[14/13|3/3/3[3|23|3
2121212|32[2]3|3/22|3{3{23[3[2/2|2]3/2]3[23|1{12]33|3|2{22]3|2|3|4[2[2]33|3|3{2[323|3|3/3[22|3]|3
11212} 2|1 111{1|1|2|3|4]4|2{4|3|1|1|1{4/2{3|2|2|2]1{3[3|2|1|2{2{2{3|1|1[23[2[31|3|3[1[3[33|2]3/3/332|4
10101121212 1|1{4)4]1{4|4|1|1|1|4]1{4|1|1|1|1{4(4|4|4|1|1]1(4|1|4|4)1{1(4/4\4|4|1]4,3|2|4|3/4]/4(4/1]|3
21312|12|2|2|2|3|2|3[1|4|4|2|3[4|2]22|2|1|3|1|1{2|3]1|2{23|32|3|1|3[1|1]2|2{2/3|3|2{23]1]3|3/3/2[33|1|4
112{2{2{12{2{2{1]2|2|3|4|1|3/4|1|1|1{4|1|3|1|12]2/1|2|1{1{1|2{1|1{2|2|3|3|4(4/3[1|2]1|3]13[33{21|13]|3

21312(2|212[2]2|222|3|3{23[322)2|3{2222|3|43[2(2(22|23[2[1(22|2|3|3[3|2|2|1]12(12|2|2]2]|3]3|1

112(2]112|12{1|1|2|1|4|4|1{4|4|1|1|2|4]14/1|1|3|2{2(2|3|1|2|1}1{11|2|3]1{1{4/2|2|3]1]2{12|3|3]2[3|1|2]|4

111111 1(1{2{2|2|1|4]4]1{4|4|1|1|1|4/1(4/1|1|12{2{13|1|2{2{2{3|1|1]22{13|3|2|2[2[3[23|2|3]1[32 3|4

31 212|12|2|2|2|2|2|2]2|2|22|22|2]22|2|2|22|2]3|3[2|3[3|2|22|22|2(2|3]2|2{2/2]23{22|3]2|2]3|3[2|2|2|3

203/ 1)1)1/1{1]1|2 3|1|4{2|1{3[4(3|/3|1|2/4[2(22|1{4|3]1(2|1|2{2]2]21|3|3|1]14(4|4|3|1]2]1(4|3|3|2]22|1|4

2121212|3/2[3/3|3/3/2|3{3{23[2(2/3|2[23[23/3|333[2(3/2|2{233[2|2|3[2[2]33|3|3{2[323|3|3/2]32|3]|3

2021212|13[3/3|22|1|3|2|1{4]4/22)2|2|2|23|2|2|4|432(2|2|2|222(2|2|2|2|2]3|3|2|1[23]22|2|2]2]|3]2|2

21212|12)12|2|3[2|3]2]2|23|2|3[3|2]22|32|23[2]2]2{3|2]3|3

112(212]2|11{2{2|1|3{4/3[2{3|3|1|2|24(2(4|1|2|3|4(4(4\3|2(22{2(3|4|4|32(22/4|3{4|1(4(2/3|2|4/4({3|2|3]|2

21312|12|12|2|2[3]2]2{3|3[3[2|3[3|22232|32|2{3|23|2/2/2{22|33|2(1|3]2|2|3232{12]2]3|3[3/2[3|3|2|3

2121212)1212[2]2|223|3{223[3[22|2|3/2[3[2|2|2{22]22|2|3|3/33[2|2]3{2[2]33|3|3{2[323|3/3/3/233|4
21312[2|1/2{3/3|21/3|3{4|1{4{4(1/1|2|3/2[3[3|2|2{3/2]3[3|1|3|3/3/3[3/2|3/2[2]33|3|3{2[223|3/4,3/333|4
2121 111)1212{2]2|22|1|4|3|1{4{4(1/1|2|3]1[4(21)1|4{23[4(4|1|2{23]2|1|2|3{2[14(3|3|2|1{31(4|/4|4/2]2|1|3|4

313/3/3|3|3|3[2]3]3[4|1{13]2{1|2]33{23[23]3[3]3[3/23/3333[2|2(2|23|3[2/2|11{4(2|3]2|2]2|2[2|3]|2|3
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41414141414\ 1|14|)4|4(4(4|4|1]1|11|11(4/4]1)1

313[2(2/2|2|1{2{2(4|1|1{4|3[4|3|1|4|14(33|3|2|2]2(4

113/3{2{2{2{2{3]2]2|3|44|2|3|4|1|1|1{3|3]2|3|11|4)1|2|2|1{2|1}2|2|1|1|3|1|1(4|4(2|2]1|3[2/3/3|3[33|2(3|4
3131 1)3|1)3|3[3]2[2{2|3|31|2{3|2]22|32|32|2{3|1{1|1]2/2|3|2|3|1|1{1|3]2|3[22|3|1{21|3]3|3[4|1[4/4,3|4
2021212|213[3/3|2/1|1|4{4|1{4(4(1/1|1|4)1]4|2|2|2{2|3]3|2|1|2{2]2]3|2|2|3|2]2]23|3|4|3[4/23|3|3/3[23|2|4

2021112|14/3]2|1{1/4|2|3|2|1]4/2|11|3|4]1{13|2|1|3]2{1|1/4|1]1]2{1(1/3|2|1|3[4|1/4|3|3|3|1(4/1|2|14|2|1

21212)12)3|2|3[3[2[3]2|3|3|2|33|1]22|22|3|2|21|22|2]2|2|23|3|2|12|2]3|23|3|2|2{2|2|12]2]2|2]3|2]3|2

31 213|3|4|2|3[4/3|3[3|4|4(2|4(4|2]23/3|2|32|22|23|3/3/3{22{22|22|3[2|233/33{24/24/3/3|3[/32/3|4

12111212 1|1{4]4]2{3|3|1|1|1]2{2{3|1|1|1}2{2{22|1|1|2{3{21|1|1)2{21{3|1|1|1|1{4(1/4|4|3]1]2(2 2|4
01111211 2|1)1|1|4)4]1{4|4|1|1|1|4)2|4|1|1|2|1(2(2|2|2|3|2[43|1|2|2|2{2|4/3|2|2|2[4(23|3|3|2[4(2| 2|4
11221111 2|1)1|1|4]4]1{4|4|1|1|1|4/1{4/1|1|1|2{1{21|1|1|4|4]1(2|3|1|3|1{1{3|4|4|4|1[4(3|4|4|4/4]/2(2|2]|4

212111 2)12|2|2|3[2[3]2|3[22|3[3|23/3/23{23{3[2]3[3|3[3|1{22{23[22|3[2|33|233{13[2(3]2]2|2[3/2]3|1

2011 2|1)12{111|22|1|4|3|1{3[4(2/1|2|12]4(1)2|2|1]1{1(2|3|2|1]2]2|2|4]1|1]14|1|1|4|1]3]1|1|4|4|4]/2|2| 4|4
2011 111)1212{112|22|1|43|23[4(2/2|2|3]2[3[3|2|3|33[2(3|2|3{2322|2|3{2[343|3|3[1[2]33|3|3/2]23|2]|3
31313333/ 2]2|33|3|1|13{1/1/3/4/3|1,3/1{4(4/4|3{2{2{13|2|3|3[4|2(1|1|4|3|1}1|1|1|4|1,3]122|1]2]4]1|1

2121312|122[2/2|223|43{23[32/2|2|3/23[2|3|2{4/4/33|3|2{233[3|3|3/2[243|4|4|1/323|3|4/2/33|3|4

313/ 4/3|4/3[/3/3|3[3|3|1|1|4|1]14/4/4/1\4|1(4|/4)2|1|12223|3{23]31|1|3|3|1j1|1|1|4|1,3]11/1|1]23|2|1

414\ 3|1 4(413{2|23/2(4|1|1|4|2|1|44|4/2|3{23[34|1|2|3[343|3/4(234(3|4|4|3[/2(22|4|3|3]11(1|3|2|2|4|4

2011 2{2|11{2|1|1{12|4|2|3{3]1/3/4/3|3|3[1{3[3|3|1{2]1{22/4|4,3]1321|4|3|3[1|1|2|4|3|3]11|1|2]2|3]2|1

2121212)1212[213|22|2|43{2|4(4(2|2|2|42]4(2|2|2|3]3[33|3|2{2/2]12|3|3[2[2]33|3|3[1{323|3|3/2]32|3|4

2021212|11{1,2|2|1|2|4|4|2{4]4/1|13|3|1|4{1|1|1|4|2|2{2|1|3|2|2]12(1/3|2|1|3[4/4/,2|113/3[32|2|134|2|2

31 3|/3|4|4|3|3|2|4|4]4|2]1|3|21|3[43[2/3{23{4(3|2(2|2[2|2|33[23[3[2|2[3|3[2|2[1|2{4(1|3[2|2]2|2[2/3]2|1

2131 2|3|4|3[3/3|3/4\/4|/4{4\1{4(4(2/3|2|3/3[/2(3|2|1|1|1{4(41|1|1]2]212|4|3|1{14(4\4|3|1{4/1(4|4|4(4/3(4/4|4

3|4/ 3|4|43[4/3|4/23|1|1|4|1]14/4/3|3{4|1(4(3\/4|4(2|221\4|3|2|2[42|1|3|3|121|1|4|2]4]21|1|3|1]2]3|1

112(212)2|12(2|2|2|2|42]23|4|2|2|2|3[24|2|2|3{4[34|/4|2|2|2{2(2|3|4|4/2[23|3|3|3[1[3[23|3/3/3[224|4
11 1(1}1]2|1{21{1|1)3|2{4{4]1{4|4|1|1|1|21{21{4|1|1|14{4(3|2|1|1|1{1(3|4|4|4|1(1(4/4\4|4/2]3[2|3|2|2/2]3[3|2|4

21212|12|12|12|2[2|2|3[2|432|3[3|2]22|32|32|23|3[2|2[23{22|33|2(2|2]3|2{2/2|33{22|3]2|2]2|2[3|3|2|3

3| 4l 4| 3|34 a| a4l a[ 1] 3]al1]4a]alalala]2]3]al2]2]4a]alalala]3]n|1]2]1]3]a]a]l2]2]4a]lalala]1]a]ala]a]a]a]la1]s]s

3121 2|3|1/3[3]2|3|23|1|1{2{2]1/33/4|2,23[23|4|4|4|112|3|3|3|4|4/4(4/1|4|2|23|3|2|4|2|3]122|4|1|2]4|1

111(2}2|1)2/2{3|1]1|13]4[1/3|4/1|1]1]4]1/4|/1|1|1|1

41 4\ 4| 4|41 4|4)4\414(4|1|4|4|1|1|44|4|4|4|1]|4(4|1|4|4|4]4|4|3|4

313/3/3]3|3|3[/2[3[3[3|1|13|1{1|3/4/3/1/3[13{3[4|3[2|3[3|3[23[233[2|23|32|3[2232|3[2]2]2|3]1/23|2

414\ 4| 4|414|4)4\/4/4(4|1|1|11|2{33[4(2|2|4|3[3[34|1|1|1{4(2(2|3|4|1|1(21|4|4|2j2|22|4|2)2j22)2|1j2j12j11

1011311 12{2|1)1|1{44]1{4|4/1|1|1]4{21{2)1|1|1|21{4(4/4|1|1]1{1(211|4|4|1(1(4\ 4|4|4|1(4(1/4|4|4/4(3|1|4|2

2021 111)1212{2]2|121|3{3{23[4(1/2|2|3/2[3[2|2|2|3|3[2(1|1|2{23]2(1|2|3|2[2]33|2|2{2[323|2|2]1]33|2]|3

31212|3|3|2|3[3[2]2]2|3[32|3[4|1]223/2|32|22|22|3[3|2{22{22|22|3[2|23/3/33{23|24|/4/4|/3[3|2|4|4
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213/ 2(11|1{4|4]1|3

21212|12|12|2|3|1|2|1]1|4|4|1|2(4|2]2|2|3|1|4|1|1|1|1{1|2]1|1|3|3|4|2|11|13|2|2|2|11|2|1]2(3|3]3|2[3/3]2|1

112(2{2{2|2{2{2]2]2|1|4(3|2|3|4|2|2|1|3|1|3|1]12]23|23[22|3]3|1{2|2{23|2(3|2(2|2]3|3[3/2[11{23|3[3|4

11112} 2)1)1(1{2{2|2|1|3|4|1{4|4|1|1|1|4(1(4|/1|2|2|2{2(11|3|1|1}3|12|1|11{2{3|2|2|2{1]2{12|3|3]1]33|1]|4

111111111 2|1{44]1{3|4/1|1|14(1{4/1|1|2|1{1{21)1|1|2]1{34/1|1{2/3|2(22|1|1]2{1{11|1|1/1{4(3/4|1

213|13|2|2|2|2|3|2|2]3|4|4|2|43|1]12|3|2|32|2]2|3[4|3[3/4|22|32|2(2|2]2|2|43{4(4{23|2]3|3/3|3/4/2|3|4
313|/3|3|2|3|4|4/3|2{1|3|2(1|4(4|2]4/2|3|2|2(1|1{1|2{1|1]11|3|2{2|1|1{1|3]1|2|3/4|21{13|2]3|3]1|2[2/2|2|4

21212|12|12|2|3[3]2|2[1|3[32|3[3|222|32|32[22]33|33/3{22{23|22|3[2|2{33/33{23|33|3/3/3[33]23

2021 112|2|4]2|4|4/4)1|3|4|4|4(4(13|3|13]1|1|1|4{4|4]4|1|1|1{2/4]1|4|4|1|2]13|2|2|3|2[4]1|2|2|2|2]24 2|4

2121 212|32[2|3|3/4,2|43{24(4(2/2|2|3/2[3[2|2|2{2]2]33|2|3{2/4]21|3|3|2[234|4|4|2/324|3|3/2[32|3]|3
112121 2|1)12{2{2|4|2{24]4(4|4|1|1|14{1(4/1|1|3|3[4(4|2|4|1]1(1(1/2|4|2]222/3|2|3]|2{4(2/2|3|2]2{1|2|3]|2

31213|3|2|2|2[3]2|3[2|3{42|3[4|1/2/2/3/3[33|2{1|2{3|2[3|1{22{31|2(2|3]2|2{32]23{23|2]3|3/3/2[33|2|4

31313323/ 3/4|3/3|1|4{4|1{4(4(1/1|1|41]4(1\1|2{2]2]3|3|2|2{2]2]3|2|2|3|2]2]33|2|3[1[3]23|3|/3/3/322|4

111(2/112|11{1{2|3| 144|344, 2|2|14(2(3|2|2|1]1{3[3/2|3[2]3[1(32|4{4]1{1|2/1|4|4]1{1(2/3|3|3/4(4(3|1|1

313/ 4/3|1/3[4/4|2/1|1|4{4|1{4(4(1/1|1|41]3[22|2{1|3[4(2|1|3|2/4]4|1|1|2|3[134|3|2|1{2]1(4|2|2|2]4]2| 2|4

21313|12|2|2|3[3|3[2[2|432|3[4|2]22|32|32|1{3|3[4|3[/23{22{13|1{3|4/2|23/3[23{23|31|4/4/3/3|4|2|4

4| 4| 4| 4| 4| 4| 4|4|4|44|2|3]3|2]1|4\4(4/33|23|3[4|1/1(1{23|33[3]3|1]1|1{4|/4(4|/2,23|3[3|33|3/3/3/33|3|3
1111211} 1|2)1|1{43]1{3|3|3|1|1]1/1{3|1|1|3{4(4(4/4|3|2{2{2(23|3[3]1{1{33|3|3[1{3[23|3/3/3/33|2|4
2121 212|3/2[3/3|3/2|2|4{4,23[4(2/2|12|2/2]3[2|2|1{2]2]33|3|2{2323|4\4|2[2]23|4|4|1/323|3|3]142 3|3

313/ 3|4|4/4/3/3|4/4/3|1|1{4{1]143/3|13/1{3/4/4|2|3|3[2(4\2|2|1(4]2(4\2|2|4]|1(1|1|2|4|1]4]11/1|2]2|3]1|1

414\ 4| 4| 414|4)4\/41414|2|12|4|1|144|4|1|3{23[3(3|4|2|2[233|4{4\433|1|4|4|1]1|1/2|4|2|2]222]3]1]3]3|1

112(3/2{2|23[3|3|2|4|4/4]1(4|4|1|1|1|4(1(4|2|2|2|44(4|2|2|2|2{13|1|2|32{2(22|4|4|14(2/4|4|4/2]4|1|2]|3

2121212|33[2]3|23|2|2]3{2{2]323/2|23[233|2|2|32(2(2|2|2|2|22(2|2|2|2|22|2|2|2|2|2]23|2|2|2|3|2|2

2121212|12111112|2/13|3{4|23[4(1/1|1|21]4(22|1{3[2[4(2|1|2{23]23|3|3|1{24(4|3|2|1{324|/4|4,3/4(2|2|4
21212|12|12|2|112|2]2]3|3[32|3[3|2]2232|32]22|33|3[3/2{22{23|1{3|3[2|2|4 4/4(4{2|3|23|33|2[3|2|3|3

21212|12)12|3|2[2[2[3]2|2]23|2|2|4]4/3[23{23{43]23|3[2|33/332|2(2|23|32|222{32|3[2|2]2|2[3|2|2|2

112(2{2{2]2{2]2]2{1|1|3|3|1|3/4|12|23|2]3|2]23/3/3[32{3]1|2{2|1{2|3|3|1{2(3[3[3|3/1|4{2/3/33/33/2(3]|3

414\ 4|1 4|21 3|3|4/4/4(4/3|13|2|3{4]1(2(22|3|3[3[31|3|3|22(12|2|4{2|233|2|2|3]333|1[33[4(33|3/43]2(3

31313323/ 3/4|3/2/3|23{23[4(1/2|13{2/2]2(3|2|3|3[1{2(2|3|2{223|2|2]2]3[3/2(3|3|2[2[2]32|3|3/2[24/1|4

313/3|3|2|3|2[3[2[3[2|332]3[3|23/23/3{23{3[2|3[3|22|2|22{23|3[3|2(2|22|2[22{22]3[3|3][3|2[3/32|2

11 1(2{2|1)1{2{2|1|1|1{4|4|1{4|4|1|1|1|4{2{4|1|1|1|2|{2{21|1|3|3[3(1|1|1|24({22/2|2|23]2(22|2|3]1]3[3|3]|3
11 1(1}1|2|1{1{2|1|2|1{4|4]|1{4|4|/1|1|2]3]2{3|2|1|2]3[3[3|3|2|1|1{1{22|3[3]1{1(3/4|3|4|1{4(1/4|4|4/4]/2|2|3]|3
10101121212 1|1{4)4]1{4|4|1|1|1|1{14|/1|1|4\4][43|2|4|1|1{1(4|/3|4|4/2{13|4|4|4|2/4(1\(4|4|4/4]/4|2/4]|4

31313[2|33[2/3]322|3{43/3[3(2/2|2|4/2[4(2|/2|2{2|3[2(4\2|2{2]2]21|3|3{2[2]33|3|3{2[423|3|3/3/33|2|4

21212|12|2|2|2|2|2|2]2|3{32|3[4|2[22|31|3[2[2]3|33/3/3/3{23{4(2|22|2[3|3]2|1|2|1
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112|111 2|1]1]1|1|2|4|4|1|3/4|1|1|1{4|1|3|1]11|22|2|2|12|3]4|1|1|2|2|3|2(3|21|3]1|2{23]23|11]2|3]|3
111212 21)21]1|1|1|4(4|1|4/4|1|2|1{4|1]4|2]22|4/4|2|2{3]2|2[2|3[2|2|32{23]3[3|3]2|3[13/33[32|3[3]|3

11111} 2)1)1(2{2|1)1|1|3]4|1{2(4/1|1|1|4(1{4/1|1|3|1{1(212|1|1|1(4(1/1|1|2]2{2(3|2|1|1]2{3|22]3|3]133|1|1

112(1}1)2|12{1|1|2|1|4]4]1{4|4|1|1|1|4/1{4/1|1|3|1{1{11|3|1|1j1{11|1|3|2{2(21|2|2{2]3[12|2|2]1]33|2]|4

2121212|12121312|222|3|2|2{2]2]2|22|1,2]23|2|2|3|222(2|3|2|222(2|2|2|2|22|1|2|2|2]|2]2|3|2|2|2|2]2|2

2121212|1213[111|222|2|2|2|2]2]2|2)2|2|2|22|2|2|1|2|22|2|1|2|2|2]|22|2|2|2|12|2|2|2|1]1]12|2|2]2]|2]|2|1

21312|12)12|3|2[2[3[2]3|3|22|22|2]22|22{22{23|22|3]2|2|32{12|32|1{2|2]2|3|3|2{1(2|2(2|3]2|2[2/2]22

11112} 2)1)1(2{2|1)1|1{4,4]1{3|3|1|1|1]4(1(4/1|1|2]2{1{12|1|3|3[321|1|23[2(3|1|1|2|2{2(22|2|3]122|1]|2

111(2)2)1)11{2|1)1|1{44]1{3|4|1|1|14(1{4/1|1|2]2{2(13|1|23[3[1/2|2|33[23/2|3{23[2(3|2|2|22(2(3|2]|2
111(1}2{2|2(1{2|1|1|13{4|1{4|4|1|1|1|4/14|1|1|2|1|2{11|1|3|2{3|1|1|1]23[3[3|2|2|2[2{2(22|3]3]1]31/3]|3
201111 1) 11}2]2|11|1|4{4|1{4{4|1/1|1|4)1]4(21)1|2|2|2]21(2)1|3|3]3]1|1|1|2|2]23|2|2|2|2]2]22|3|3]1]322]|3
1111112 1|1{4,4]1{4(4/1|1|1]4/1{211|1|1}2{1{12|1|2|3]3(1|2|2|3|2{2(2/2|3|2|2]2(22|3|2]2]3|2|2]|4

112121 2|2|12{2|2|2|1|4]4]1{4|4|1|1|1|4]1(4|/1|1|2|2{2(1|2|1|2{2{3|1|2|1|23[2(3|2|3|2[2][2(22|3]3]2]3|2|3]|3

2121212)122(2)2|22/2|1{2|2|4(4(2/4|2|2/2]22|2|4{13]2(3|3|2{3/233|1|2|3[4/1(3|2|3{4[1/3|2|3|4/2]21|3]|3

11 1(1113|2(1{2|2|4|2|4/4]2(4|4|/1|2|14{2(42|1|4|4|1(2|1|1|4|4(4(2/4|1|14(4|2)1|1|1]4{1(4)2)1|1]2(1(3|2|1
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Lampiran 4 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 112
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 12.74620849
Most Extreme Differences Absolute .060
Positive .054
Negative -.060
Test Statistic .060
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Histogram

Dependent Variable: YTotal

Iean = 2.08E-16
Stl. Dev. = 0.995
N=112

23

20

Frequency

-4 -2 o 2

Regression Standardized Residual
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Lampiran 5 Uji Heetroskodesitas

Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: YTotal
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Lampiran 6 Uji Regresi Linier dan R Square

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .3632 132 124 12.804

a. Predictors: (Constant), Xtotal
b. Dependent Variable: YTotal

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 80.696 3.615 22.325 .000
Xtotal -.287 .070 -.363 -4.086 .000

a. Dependent Variable: YTotal

Rumus Df =N -2 =112 —2 = 110(R Tabel dan T Tabel)
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